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KATA PENGANTAR

Sosiologi pembangunan secara umum lebih banyvak mengkafi per-
soalan-persoalan pembangunan yang berlangsung di Megara-negar
berkembang atau lebih banyak kalangan akademis mengpunakan istilah
pembangunan Dunia ketigs, Menurut Budiman (1995) istilih Dunia Ke-
tiga lebik diartikan sebagai negara-negara vang secara ekonomis masih
miskin, atau negara-negara yang masih berkembang, tanpa melihat idio-
loginya.

Buku ini sebagai pengembangan dari bahan ajar ini bagi maha-
siswa Program Studi Sosiologi dan didasarkan pada hal-hal: Pertama,
kurikulum Program Studi Sosiologt Fakulias Timu Sosial Universi-
tas Negeri Gorontalo, Kedua: kajiannya lebib terpokus pada teori-
teori yang berkaitan dengan masalsh pembangunan di negara-negar
herkembang yang meliputi teari modernisasi, teori ketergantungan,
teart dependensi yang kesemuanya itu menjadi unit analasis terhadap
kajian sosiologi pembangunan, Ketiga; bahan ajar ini dibarapakan
menjadi inspirasi bagai mahasiswa secara sadar berusaha meningkat
kan kemampuan dan kualitas analisis keilmuannya, sehingga dimasa-
masa datang mahasiswa dapat memberi kontribusi serta pembobotan
terhadap peningkatan keilmuan pads ymumnnya khususinya dalam
mempelajari, mengkaji dan mendalami berbagai permasalahan vang
berhubungan dengan sosiologi pembangunan.

Buku ini pula lebih banyak mengadopsi dari tulisan berbagai ahli
terutaria tulisan Arief Budiman dan Andre Gunder Frank. Penulis
menyadari sistematika, kajian materi serta analisisnya belum sesem-
purna sesuai dengan apa yang menjadi harapan bagi yang membaca
buku ini, untuk itu melalui kesempatan ini penulis mengharapkan sa-
ran dan pendapat dalam rangka penyempurnaannya atau perbaikan
dikemnudian hari, Amien. Terima kasih.

Gorontalo, Nopember 2013
Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Pacda hakekatnya sebuah ilmu akan senantissa terjaga apabila
memiliki manfaat bagi peningkatan serta kecerdasan dan kesejahtera
an bagi umat manusia guna memperoleh pengetahuan sesuad dengan
perkembangan dan perubahan sebuah zaman', Sehingga dengan de-
mikian manusia pada akhirnya senantasa mampu mengkomunikasi-
kan serta mengaktualkan pengalamannya kepada orang lain demi un-
tuk mencapai kelangsungan dan kesejahteraan serta perkembangan
hidup umat manusia,

Perkembangan dan perubahan umat manusia dipengarohi oleh
berbagai dimensi diantaranya sangat ditentukan oleh sumber dava
manusia yang memiliki kemampuan dan ketajaman dalam melakuy.
kan analisis dari setiap perubahan yang berlangsung dalam dina-
mika kehidupannya. Untuk memahami semua ini, maka sangat
diperlukan sebuah ilmu sosiologi pada umumnya khususnya sosio-
logi pembangunan dalam melakukan kajian tentang perubahan dan
perkembangan masyarakatnya.

Adapun manfaat dari pembelsjaran sosiologi pembangunan agar
mahasiswa memaliki kemampuan pengetahuan, analisis dalam mema-
hami persoalan-persoslan pembangunan terutama yang berhubung
an dengan konsep dasar pembangunan, dimensi pembangunan,
pendekatan pembangunan dan teeri-teori yang dijadikan sehagai unit
analisis dalam setiap perubahan dan perkembangan pembangunan
terutama pembangunan di negera-negara berkembang, seperti teori
modernisasi {modernisasi menurut Domar dan Harrod, menuruty
Max Weber, menurut David McClelland, Rostow, Hoselitz dan Inkeles

! Kpentjaraningrat, Suatu cifi khas pada mamusia adalah babwa la selale ingin
fahu; dan satelah manusia memperoleh pengetahuan tentang sesunty, maka segera
kepuetanya disusul lagi dengan kecendenmngan untuk lebib tahu lagi. Begitu seterys-
nyn, hingga tak sesast pun ia sampal pada kepuasan mutlak wituk menerima realitas
yang dihadapinya. Metode Penalitian Masyarakal, Penerbit Gramedia Parsada utama

Jakarta 1994.hal.1. Lihat pula tulisan Jujun Suriasumanirl, tentang Nmu Dalam per-
spekidf Penerbit Yayasan Obos 1995 hal 9.
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dan Smith}, teori struktural, teori dependensi, serta teori-teor] pem-
bangunan kontemporer,”

Pembangunan merupakan suatu fenomena yang tidak habis-habis-
nva dibahas dalam kerangka kajian keberlangsungan hidup manusia.
Fenomena ini melekat sehagai salah satu ciri kehidupan manusia yang
kerap mengalami perubahan menurut berbagai dimensi yang ada.
Konsep pembangunan biasanyz melekat dalam konteks kajian suatu
perubahan, pembangunan disini diartikan sebagai bentuk peruhahan
vang sifatnya direncanakan; setiap orang atau kelompok orang tentu
akan mengharapkan perubahin yang mempunyai bentuk lebih baik
bahkan sempurna dari keadaan yang sebelumnya; untuk mewujud-
kan harapan ini tentu harus memerlukan suatu perencanaan’

Masyarakat Indonesia tidak terlepas dari fenomena pembangun-
an. Keaneka-ragaman, etnik, ras, kelompok, dan agama dengan
bentuk dan tingkat kehidupan yang berbeda dalam masyarakat ini
secara langsung maupun tidak langsung menderong timbulnya per-
ubahan dalam masyarakat sendiri atau menurul orientasinya ke luar
masyarakat, Kurangnya komunikast yang terjadli anlara para penen-
tu kebijakan dengan rakyat kebanyakan, menyebabkan model atau
hentuk pembangunan yang diterapkan lebih memperlihatkan suatu
model 'top-dows plarning’ yang menurut satu kondisi dianggap lebih
haik, namun dari sisi yang lain memberikan dampak yang kurang di-
harapkan; sejauh perkembangan masyarakat yang ada, lernyata sisi ke
dua inilah yang dirasakan lebih memperlihatkan substansinya dalam
masyarakat Indonesia.

Dalam perkembangan lebih lanjut, suatu proses pembangunan da-
pat dijadikan sebagai suatu ukuran untuk menilai sejauh mana nilai-
nilai dasar masyarakat yang terlibat dalam proses ini bisa memenuhi
seperangkat kebutuhan hidup dan mengatasi berbagai masalah dari
dinamika masyarakatnya. Terpaan dari faktor-faktor chonomi yang
menimbulkan krisis ekonomi pada tahun 1998 yang kemudian meng-
guncang sendl-sendi pokok kehidupan masyarikal Indonesia secara

* Taoei modernisasi kelbih banyak diadepsi dar tulisan Arif Budiman tentang Tearl
Ketergantungan Penerbit Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1985 hal 16.

' Pembangunan tidak dapat disnalisis dari satu kompanen yang mempengaru-
hinya, akan tetapt multi kemples dalam memshami tentang proses pembangunan
terutama dalam kajian teoritis dalam tatanan kehidupan masyarakart terutama ma-
syarakat yang sedang berkembang. Baca Tulisan Selo Scemardjan Lentang Perubahan
Sosial i Jogyakana, Penerbit Komunitas Bambu Beji Timur Depok, 2009 halxiv
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berkelanjutan, seclah-olah memberikan gambaran yang jelas hahwa
selama ini belum ada konsep atau bentuk pembangunan yang jelas
dalam masyarakat ini; gambaran ini menunjukkan bahwa sedemikian
rapuhinya nilai-nilai dasar tentang konsep pembangunan masyarakat-
nya. Fenomena inilah yang dijadikan dasar untuk mengkaji lebih jauh
tentang bagaimana peranan teori modernisasi dan teori dependensi
dalam melakukan pendekatan terhadap proses pembangunan vang
terfiacli dil Indonesia sebagai Negara berkembang atau Negara dunia
Ketiga.

Pendalalian | 3




BAB 11

BEBERAPA KONSEP TENTANG
PEMBANGUNAN

2.1 Pengertian Pembangunan

Secara terminologis, di Indonesia pembangunan identik dengan
istilah develapment, modernization, westernization, empowering, indus-
trialization, economic growth, europanization, bahkan istilah tersebut
juga sering disamakan dengan term political charnge. Identifikasi pem-
bangunan dengan beberapa term tersebut lahir karena pembangunan
memiliki makna yang multi-interpretable, sehingga kerap kali istilah
tersebut disamakan dengan beberapa term lain vang berlainan arti,!
Makna dasar dari development adalah pembangunan. Artinya, se-
rangkaian upaya stuu langkah untuk memajukan kondisi masyarakat
sebuah kawasan atau negara dengan konsep pembangunan tertentu.

Di Indonesia, kata pembangunan sudah menjadi kata kunci bagi
segala hal. Secara umum, pembangunan diartikan sebagai usaha un-
tuk memajukan kehidupan masyarakat dan warganya; sering kali,
kemajuan yang dimaksudkan terutama adalah kemajuan material,
Maka, pembangunan seringkali diartikan sebagai kemajuan yang
dicapai oleh satu masyarakat di bidang ekonomi; bahkan dalam be
berapa situasi yang sangat umum pembangunan diartikan schagal
suatu bentuk kehidupan yang kurang diharpakan bagi ‘sebagian orang
tersingkir’ dan sebagai ideologi politik vang memberikan keabsahan
bagi pemerintah yang berkuasa untuk membatasi orang-orang yang
mengkritiknya {Budiman, 1995: 1-2).

Pembangunan sehenarnya meliputi dua unsur pokok; pertama,
masalah materi yang mau dihasilkan dan dibagi, dan kedua, masalah
manusia yang menjadi pengambil inisiatif, yang menjadi manusia
pembangun. Bagaimanapun juga, pembangunan pada akhirnya harus
ditujukan pada pembangunan manusia; manusia yang dibangun ada.
lah manusia yang kreatif, dan untuk bisa keeatif ini manusia harus

' Moeljarto Tjokrowinoto, Pembanguinar: Oifema dan Tentangan, (Yooyakarta:
Pustaka Pelajar, 20041 hal.?
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merasa bahagia, aman, dan bebas dari rasa takut, Pembangunan tidak
hanya berurusan dengan produksi dan distribusi barang-barang ma-
terial; pembangunan harus menciptakan kendisi-kondisi manusia
bisa mengembangkan kreatifitasnyn (Budiman, 1995: 13-14}.

Pembangunan pada hakekatnya adalah suatu proses transformasi
masyarakat dari suatu keadaan pada keadaan yang lain yang makin
mendekati tata masyarakat vang dicita-citakan; dalam proses transtor-
tmasi itu ada dua hal yang perba diperhatikan, yaita keberlanjutan (confi-
nuity} dan perubahan (change), tarikan antara keduanya menimbulkan
dinamika dalam perkembanganmasyarakat {Djojonegoro, 1996: 7).

Malam konteks Indonesia, makna developmentalisme mengalami
perkembangan dari konsep ideal tentang sebuab tatanan kesejahtera-
an masyarakat yang diformulasikan oleh negara-negara Barat. Formal
kesejahteraan ini kemudian mengalami perdebatan ketika develop-
mentalisme sedikit banvak dipraktekkan ketika zaman Orde Baru
berkuasa. Perdebatan ini terjadi karena pada dasarnya makna deve-
lopmentalisme dan kesejahteraan sangat tergantung dari konteks di-
mana istilah tersebut digunakan dalam melihat keadaan®

Murderntzation bermakna melakukan formulasi ulang atas sesuatu
vang asalnya primitif stau tradisional, menuju kondisi yang lebih baik
secara fisik. Pengertian ini menekankan adanya perubahan atau pertam-
hahan bentuk fisik dari kondisi asalnya. Empowering bermakna upaya
memberdayakan sesuatu untuk lebih berdaya lagi dari kondis sebelum-
nya. Titik tekan istilah ini ada terletak pada penambahan kemampuan
yang dimiliki oleh obyek proses empowering. Jika ada seorang manusia
yang asalnya hanys mampu membaca dan memahami sepulub lembar
tulisan dalam satu jam, lalu melalui proses tertentu kemampuan terse-
but bertambah menjadi seratus lembar tulisan dalam satie jam. maka
ilustrasi tersebut dapat dikategorikan sebagai akibat empowering.

fndustrialization identik dengan istilah industrialisasi. Term ini
bermakna perubahan atau peralihan orientasi mata pencaharian dari
yang bersifat agraris atau bercocok tanam menuju bentuk pekerjaan
industri. Manusia tidak lagi memposisikan dirinya untuk tergantung
penuh pada produk jadi alam dalam memenuhi kebutubannyy, na-
mun lebih pada pemanfaatan sumberdaya alam untuk mendapatkan
kebahagiaan dengan kemampuan leknologi yang dimiliki manusia,

* Mansour Fakih, Rigrhhaya Taor Pembargurian Dan Globalisgsi, [Yogyakarta, Pus-
taka Pelajar, 2002) hal. 1213
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Leonomic growth dapat diartikan dengan pertumbuhan ckonomi.
Artinya, ketika berbicara tentang pembangunan, maka tidak dapa
dilepaskan dari peningkatan kemampuan ekonomi dari manusta
vang menjadi pelaku pembangunan itu sendiri. Muara dari sconomic
growth adalah kemakmuran yang juga dapal menjadi tanda bahwa
pembangunan telah berhasil dilakukan.

Term  ewropanization muncul sebagai dampak konsep pem-
bangunan yang diterapkan di Indonesia, bahwa kiblat kemajuan ada-
tah negara-negara Eropa. |ika Indonesia ingin mencapai kemajuan
atau kemakmuran yang diinginkan, maka Indonesia harus meniru
negara-negara Eropa, karena disanalah letak kemajuan tersebut. Jadi-
lah upaya imitasi gaya hidup tersebut menjadi bagian dari terminologi
europanization di Indonesia, Istilah ini juga dekat dengan westerniza-
tion atau kebarat-baratan. Political change adalsh perubahan politik.
Artinya, perubahan kondisi politik sebuah negara akan membawa
dampak pada arah pembangunan yang dilakukan di negara tersebut,
sehingga sekecil apapun pengaruhnya, perubahan palitik akan ikut
mewarnai orientasi, langkah dan model pembangunan yang sedang
berjalan di sebuah negara tertentu.

Dari beberapa penelusuran makna pembangunan secara keba-
hasaan tersebut, dapat ditentukan beberapa nilai dasar dari konsep
pembangunan meliputi hal-hal sebagai berikut: Perrama, pembangun-
an mengandung makna proses. Ada tahapan-tahapan atau proses
tertentu yang harus dilalui ketika pembangunan tersebut dilakukan.
Daur proses itupun dapat dimulai melalui sat titik dan berakhir pada
titik lain, lalu dimulai lagi dari titik awal dimana sebelumnya telah
dimulai.® Kedua, pembangunan mengandung arti perubahan menuju
urah yang lebih baik. Ada pertambahan nilai (value) dan guna (uti-
lity} dari obyek pembangunan, Dalam hal ini, dapat juga dikatakan
bahwa ada lujuan dan target tertentu dalam pembangunan. Ketiga,
terdapat subyek, metode dan obyek dalam pembangunan, Ada subyek
vang melakukan pembangunan, ada rangkaian langkah yang menjadi
panduan, dan terdapat juga obyek atau sasaran pembangunan.

" Meminjam istilah Thomas Kuhm dalam pemikiran ilma-lm sosial yang meng-
barathan bahwa ada daw paradigma yang lebih dapat dikatakan sebagai siklus datam
khazanah tear-teod sosial. Siklus paradigma terssbut suaty saat akan berubah dan
berhenti pada satu format, untuk selanjutnya memutal kembali rotasi perubahannya,
Lihit George Ritzer, Sociologl: fimu Pengetahuan Rerparadigma Ganda, (lskarta: Ra-
jawali Press, 1997} he 15

Beberapa Konkep... | 7
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2.2, Dimensi Pembangunan

Dimensi pembangunan adalah subyect matter yang menjadi ka-
wasan garapan dari pembangunan. Sebagai sebuah upaya menambah
nilai dan guna sesuatu menjadi lebih baik, pembangunan memiliki
sekian banyak bidang garapan yang saling terkait, namun tidak dapat
disatukan dalam sebuah kawasan kajian secara makro semala-mata.
Ada perspektif mikro yang sangal tergantung pada —meminjam istilah
Antropologl—Ipcus spehre-nya masih-masing.

Dimensi-dimensi inilah yang menjadi rel dan bidang garapan dari
sekian banvak upava peningkatan kemakmuran masyarakat sebuah
negara yang menerapkan pembangunan, Ada grand goal yang di-
canangkan tiap pelaku pembangunan dalam melakukan aktifitasnya,
mamnun ada juga spesific goal dalam pembangunan yang berada dalam
dimensi atau kawasan tertentu. Kesemuanya memiliki keterkaitan
antara satu dengan lainnya, samun keterkaitan tersebut tidak secara
langsung menafikan spesifikasi orientasi masing-masing dimensi.
Pelaku pembangunan seringkali menentukan standar keberhasilan
dari aktifitas yang mereka likukan untuk mencapai goal of develop:
ment. Standar tersebut akan dapat di-breakdown dari sekian banyak
indikator pertambahan kemajuan dari dimensi-dimensi pembangun-
an yang telah dicanangkan scbagai sasaran. Keberhasilan sebuah
pembangunan akan dapat dilihat dan divkur dari indikator-indikator
terscbut, sehingga pembangunan memiliki kejelasan orientasi dan
target yang dapal dinilai secara riil. Adapun dimensi pembangunan
dapat dikategorikan dalam wilayah ekonomi, kesehatan, pendidikan,
sumberdaya manusia, hukum, politik, sarana, dan keadilan masyarakat
SECArd UImim.

L3. Problem Pembangunan

Musuh utama vang dihadapi oleh pembangunan adalah keterbe-
lakangan, ketidakberdayaan, ketergantungan, kebodehan, rendahnya
kesehatan yang semuanya bermuara pada kemiskinan. Semua negara
pernah atau bahkan sedang berjuang menghadapi sekian banyak
problem tersebut, disamping masih banyak lagi problem turunan lagi
vang bergelayut pada tiap kawasan negara tertentu.

“What does poverty happen’, adalah pertanyaan yang paling men-
dasar ketika membicarakan kemiskinan yang menjadi pekerjaan ru
mah dari pembangunan. Minimal ada dua penjelasan/pendekatan
yang dapat digunakan untuk mefihat asal mula munculnya kemiskin-

8 | Soselop Pembanguran
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an di beberapa negara, terutama di negara Dunia Ketiga. Pendelatan
pertama menjelaskan bahwa kemiskinan terjadi karena ditentukan
oleh faktor yang ada didalam sebuah negara itu sendiri. Cara berpikir
seperti ini lebih banyak dikenal dengan pendelatan internal dalam
menjelaskan problem kemiskinan dalam pembangunan,

Kesalahan utama atas terjadinya kemiskinan adalah karena yvang
menyandang kemiskinan itu sendiri dan menafikan keberpengaruh-
an pihak luar yang menyebablkan kemiskinan terjadi. Pendekatan ini
melahirkan teori modernisasi. Pendekatan kedua menjelaskan bah-
wa kemiskinan terjadi karena faklor eksternal yang memasuki atau
mempengaruhi sebuah negara, Ada upaya-upava dari luar negara atau
masyarakat lertentu yang secara sengaja menyehabkan terjadinya ke-
miskinan, sehingga pendekatan ini lebih dikenal dengan pendelatan
eksternal. Latar belakang inilah yang kemudian memunculkan teori
pembangunan struktural,

Beberapa Kpmwep.. | 9




BAB II1

TEORI MODERNISASI DALAM
PEMBANGUNAN

3.1, Teori Modernisasi

Teori modernisasi (dan teori konvergensi) lahir sebagai produk
pasca perang dunia IL Teori ini dirumuskan untuk menjawab per-
masalah baru yang terkait dengan pembagian masvarakat dunia ke
dalam tiga dunia yang berbeda. Dunia pertama; adalah masyarakat
industri maju yang meliputi Eropa Barat, Amerika Serikat vang ke-
mudian disusul dengan ferpang dan negara-negara industri baru
Timur fauh. Dunia kedua meliputi masyarakat sosialis totaliter
yang didominasi oleh Uni Sovyet, yang menempuh industrialisasi
dengan biaya sosial yang besar, Sedangkan dunia ketiga terdiri dari
masyarakat post kolonial di Selatan dan Timur yang terbentang dan
tenggelam dalam era agraris dan pra industri. Teorl modérnisasi
klasik memfokuskan perhatian kepada perbedaun antara Dunia Per-
tama dan Dunia Ketiga, Menurut Szompka (2005) teori modernisasi
dan konvergensi sangat populer pada tahun 1950-an dan pertengah-
an tahun 1960-an Tokoh-tokoh teori modernisasi antara lain Lirner,
Everret Hegen, Taleott Parsons dan Fisenstadt. Boleh dikatakan
teori modernisasi dan konvergensi ini merupakan bentuk terakhir
Evolusionisme {teori evolusi) yang mencoba menjelaskan perubahan
“dunia kurang maju” ke “dunia yang lebih maju”. (Kanto, 2006),

Asumsi kedua teori terori tessebut adalah: (a) perubahan bersifat
unilinier, dimana masyarakat yang kurang maju cenderung mengikuti
jalan yang sudah ditempuh oleh masyarakat yang lebih maju, (b) arah
perubahan tak dapat berubah dan bergerak ke arah modernitas se-
hingga tujuan akhir dari proses peckembangan seperti halnya dengan
masyarakat Barat yang industrialis, kapitalis dan demokratis, (¢) per
ubahan terjadi secara bertahap, meningkat dan relatif tanpa ganggu-
an, (d) proses perubaban terjadi menurut tahap yang berurutan dan
tidak ada tahapan vang dilompati, sehagimana tahap perubahan
vang digambarkan oleh Rosstow, (e) memusatkan perhatian kepada
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faktor penyebab internal baik yang berupa diferensiasi struktural
dan fungsional maupun peningkatan daya adaptasi, {t) perubahan
hersifat progresif dengan keyakinan bahwa proses modernisasi mam-
pu menciptakan perbaikan kehidupan sosial secara universal dan pe-
ningkatan taraf hidup masyarakat.

Teori modernisasi menganggap bahwa pada umumnya negara-
negara terbelakang akan menempuh jalan yang sama dengan industri
maju di Barat sehingga kemudian akan menjadi negara berkembang
pula melalui proses modernisasi (Light, dkk, 1989}, Teori ini ber-
pendapat bahwa pada hakekatnya masyarakat yang belum berkem-
bang perlu mengatasi berbagai kekurangan dan masalahnya sehingga
dapat mencapai tahap “tinggal landas” {take-off) ke arah suatu perkem-
bangan ckonomi.

Menurut Ftzioni-Halevy dan Etzioni (1973) transisi dalam
keadaan tradisional ke modernitas melibatkan revolusi demograli
vang ditandal menurunnya angka kematian dan angka kelahiran,
menurunnya ukuran dan peran dan pengaruh keluarga, terbukanya
sistem stratifikasi, peralihan dari struktur feodal atau kesukuan ke
suatu birokrasi, menurunnya pengarub agama, beralihnya fungsi
pendidikan darl keluarga dan komunitas ke sistem pendidikan [or-
mal, munculnys kebudayaan massa, dan munculnya perekonimian
pasar dan industrialisast. Moore (David, 1990) memandang modern-
isasi merupakan transformasi “total” masyarakat tradisional atau pra-
modern ke dalam tipe teknologi dan organisasi sosial terkait vang
mensiasati bangsa maka sejahtera secara ekonomi, dan relatif stabil
secara politik. Pandangan Moore sama dengan Raillon (1989) bahwa:
"modernisasi merapakan suatu proses dimana berlangsung transfor-
masi di segala bidang seperti bidang politik, bidang ckonomi, bidang
sosial kultural dan lain-lain, dimana berbagai perubahan-perubahain
yang merombak dasar, susunan dan corak masyarakat lama, yang sta
tis dan terkebelakang vang bersifal tradisional agraris dan sebagai aki-
bat perubahan, lahirlah masyarakat bary, yang dinamis dan progresif
yang bersifal industrial rasional”

Bagi ahli seperti Apter (Lauer, 1993} memandang modernisasi
sebagal proses non-ekonomi dimulai bila kebudayaan mewujudlan
sikap menyelidik dan mempertanyakan tentang bagaimana manu-
sia membuat pilihan moral {atau normatif}, sosial (atau strukiural)
dan personal {atau perilaku). Sedangkan Pool {Lauer, 1993} melihat
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modernisasi sangat luas artinya, mencakup proses memperoleh citra
(itmages) baru seperli citra tentang arah perubahan atau citra tentang
kemungkinan perkembangan.

Selain itw Black (David dan Mark, 1990) memandang modern-
isasi sebagai suatu proses yang dengan proses itu lembaga-lembaga
yang berkembang secara historis beradaptasi pada fungsi-fungsi yang
berubah dengan cepal yang menggambarkan peningkatan pengetahu-
an manusia, yang belum pernah terjadi sebelumnya, yang memungkin-
kan manusia mengendalikan lingkungannya dan menghasilkan
revolusi ilmu pengetahuan, Menurut Budiman (1996) modernisasi
didasarkan pada fakior non material penyebab kemiskinan, khusus-
nya dunia ide atau alam pikiran. Faktor ini menjelma dalam pikiran
psikologi dari setiap individu, atau nilsi-nilai kemasyarakatan yang
menjiadi orientasi dalam memberikan arah kepada tingkah lakunya.

Faktor non material atau ide yang di anggap sebagai faktor yang
mandiri, dan biasa dipengaruhi secara langsung melalui hubungan
dengan dunia ide yang lain. Karena itu, pendidikan menjadi salah
salll cara yang singal penting untuk mengubah psikologi seseorang
atau nilai-nilai budaya masvarakat. Meskipun terdapat sejumlah ciri.
ciri, pandangan serta perbedaan ahli terhadap modernisasi, mamun
pandangan yang demikian itu pada akhirnya tetap bermuara pada arti
modernisasi, Lirner (Laner, 1993) memadang ciri-ciri kemoderenan
sebuah masyarakal tersebut meliputi komponen-komponen (1) Tingkat
pertumbuhan ekonomi yang terus berlanjut sendiri, setidaknya tingkat
pertumbuhan yang cukup untuk meningkatkan produksi maupun kon-
sumsi secara tetap; (2) Kadar partisipasi rakyat dalam pemerintahan
vang memadai;(3) Difusi norma-norma - sekuler-rasional dalam ke
budayaan; (4) Peningkatan suatu mobilitas dalam masyarakat dan (5)
Tranformasi keperibadian individu, sehingga dapat berfungsi secara
cfeletif dalam tutanan sosial ying sesuai dengan tuntutan kemodernan.

Selanjutnya Halivaland {1988) mengemukakan bahwa modern-
isasi adalah proses perubahan kuttural dan sosio-ekonomis dimana
masyarakat-masyarakal sedang berkembang memperaleh sebagian
karakteristik dari masyarakat industri barat. Ada asumst bahwa proses
modernisasi adalah proses pembaratan masyarakat atau menjadikan
masyarakat Timur sama dengan masyarakat barat, dan apabila tidak
mengikuti pola pemikiran barat berarti ketinggalan zaman dan kuno,
sesungguhnya anggapan yang demikian itu terlalu etnosentrisme.
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Modernisasi berdampak pada sehagian atau seluruh sektor ke-
hidupan masyarakat. Laver (1993) memandang paling tidak ber-
dampak nyata pada perubahan beberapa aspek yakni aspek: demografi,
sistem stratifikasi, pemerintahan, pendidikan, sistem keluarga, serta
nilai sikap dan keperibadian.

Pertarma; Perubahan di bidang demografi akibat modernisasi
misalnya terjadi pertumbuhan penduduk sebagai akibat menurunnya
angka kematian, meningkatnya arus mohilitas tenaga kerja dari desa
ke kota (dari sektor agraris ke sektor industri) serta meningkatnya
usia harapan hidup.

Kedua; Perubahan dalam sistem statifikasi sosial jugs terjadi sela
mia berlangsungnyva proses modernisast, Menurut Kanto (2006 tanda-
tanda perubahin tersebut tampak dalam hal-hal seperti (a) pembagian
kirfa menjadi semakin kompleks bersamaan dengan meningkatnya
spasialisasi, (b) status sosial yang dulunya berorientasi pada askripsi
atau keturunan {ascribed states) cenderung berubah berdasarkan atas
prestasi (achieved status), (] alat yang memadai untuk mengukur
pelaksanaan pekerjaan dari orang-orang yang terlibat dalam proses
produksi menjadi perhatian utama, (d) peranan pekerjaan bergeser
dari kegiatan yang memberikan kepuasan ke peran sebagai alat un-
luk meningkatkan kesejahteraan (e} imbalan (reward) yang tersedia
untuk didistribusikan meningkat, () imbalan (reward) didistribusi-
kan dengan cara lebih adil, (g) terjadi pergeseran peluang kehidup-
an berbagai strata sosial, (h) terjadinya pergeseran dalam distribusi
gengsi sosial, () pergeseran dalam masalah serupa juga terjadi dalam
distribusi kekuasaan,

Ketiga; Perubahan dalam sistem pemerintahan juga terpengaruh
oleh modernisasi. Kepentingan dan loyalitas kedaerahan hingga taraf
tertentu digantikan kepentingan dan loyalitas: nasional. Juga ter-
jadi perkembangan demokratisasi dalam politik, kekuasaan politik
cenderung terdistribusi semakin luas diberbagai lapisan masyarakat,
kendatipun tingkatanya tidak sama baik anlara negara maupun antar
masyarakat,

Keempat; perubahan dibidang pendidikan baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Kanto melihat (2006) perubahan pendidikan
secara kuantitatif terjadi perkembangan jumlah lembaga pendidik-
an dan jumlah pelafar dan mahasiswa sedangkan secara kualitatit,
diantaranya pendidikan diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang
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memiliki keahlian dan profesinalitas agar masuk ke pasar kerja yang
semakin terspesialisasi, Kelima; perubahan dalam kehidupan ke-
luarga. Pengaruh kehidupan diperkotaan yang modern berpengaruh
nyata terhadap perubahan kehidupan keluarga pedessan yang tradisi-
onal dan agraris, Hal ini dimungkinkan karena interaksi antara desa
dengan kota semakin intensil. Keenam; Modernisasi juga memberi
kontribusi terhadap terjadinya perubahan berbagai pranata sosial di
pedesaan. Pranata sosial yang dulunya bersifat solidaritas sosial dan
kekeluargaan cenderung berubah ke arah orientasi individual dan
efisiensi.

Jlika asumsi ini yang dipakai, maka akan terjadi penafsiran yang
keliru dalam melihat perubahan yang terjadi dalam masyarakat, se-
bab perubaban dalam masyarakat dibarapkan pada proses perubahan
orientasi berpikir ke amah yang lebih maju ataw adanya perubahan
pola hidup dari kehidupan sebelumnya. Untuk tidak menimbulkan
berbagai tafsiran yang keliru terhadap perubahan dalam kehidupan
masyarakat sebagai akibat dari proses modernisasi, maka Haviland
(1988) mengemukakan beberapa sub-proses terhadap modernisasi
yaitw: (1) perkembangan teknologi dalam proses modernisasi, penge-
tahuan dan teknik tradisional yang sederhana terdesak oleh penera
pan pengetahuan ilmiah dan teknik yang pada intinya dipinjam dari
barat. (2), pengembangan pertanian, yang berupa pergeseran dari per
tanian untuk keperfuan sendiri menjadi pertanian untuk pemasaran,
Orang tidak membudi dayakan tanaman dan hewan untuk keperluan
sendiri, tetapi mereka makin lama banyak mengadakan budi daya
untuk dipasarkan, dengan lebih banyak bersandar kepada ekonomi
uang dan pasar unluk mengadakan pembelian-pembelian. (3); jalah
industrialisasi, dengan iebih mengulamakan bentuk energi non he-
wani (inanimate), khususnya bahan bakar fosil. Tenaga manusia dan
hewan menjadi kurang penting, seperti halnya dengan kerajinan, (4)
urbanisasi, vang ditandai oleh perpindahan penduduk dari pemukim-
an pedesaan ke kota-kota

Teori Rostow tentang tahapan proses pembangunan dalam
masyarakat ini dipaparkan dalam bukunya yang berjudul: The Stages
of Economic Growth, A Non-Communtst Manifesto, yang terhit pada
tahun 1960. Seperti halnya pendapat para ahli ekonomi pada masa
itu, Rostow berpendapal bahwa pembangunan merupakan proses
yang bergerak secara linier, dari masvarakal terbelakang menuju
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masyarakal maju dan modern, Menurut Rostow, proses pembangun-
an melalui lima tahap, secara ringkas dikemukakan sebagai berikut:

Masyarakat Tradisional

llmu pengetahuan dan teknologi belum berkembang. Dengan
demikian, penguasaan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan
juga sangat terbatas, sehingga pemikirannya lebih dipengaruhi
nleh kekuatan-kekustan di luar kekuasaan manusia, Akibatnya,
produktivitas sangat terbatas, Masyarakat bersifal statis sehingga
perubsahan sosial berjalan sangat lambat. Produksi cenderung ha-
bis untuk konsumsi, persediaan modal terbatas sehingga sedikit
atau hampir tak ada investasi.

Prakondisi Lepas Landas

Perubahan mulai terjadi dengan adanya pengaruh eksternal, misal-
nya ikut campur tangannya masyarakat yang lebih maju. Ide-ide
pembaharuan mulai masuk, masyarakat mulai berkembang dan
bergerak menuju tahap prakondisi untuk lepas landas. Syarat-syarat
vang diperlukan untuk proses industrialisasi mulai tampal. Kegiat-
an meningkatkan tabungan mulai tetjadi yang selanjutnya dapat
dipakai untuk investasi pada sektor-sektor produktif, termasuk in-
vestasi untuk pendidikan. Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan pe-
ningkatan produktivitas berkembang secara signifikan. Kondisi
sosial-politik semakin stabil dan dikendalikan oleh pemerintahan
pusat yang kuat.

Lepas Landas

Periode ini ditandai dengan berkurangnya hambatan-hambatan
vang menghalangi proses pertumbuban ekonomi. Tabungan
dan investasi meningkat, demikian juga seklor industri mulai
berkembang pesat. Sebagian besar keuntungan yang diperoleh
diinvestasikan untuk industri dan pabrik-pabrik baru. Di pihak
lain, terjadi perkembangan teknologi pertanian. Usaha pertani-
an bukan sekedar untuk tujuan konsumtif, tetapi juga bermotif
komersil untuk memperoleh keuntungan. Pengembangan sektor
pertanian mutlak dilakukan pada periode lepas landas karena
sangat diperlukan untuk mendukung sektor industri dan proses
modernisasi,

Bergerak ke kedewasaan
Penerapan teknologi modern terjadi di seluruh sektor perckono-
mian. Periode imi ditandai dengan proses kemajuan yang lerus
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bergerak ke depan, kendatipun kadang-kadang terjadi pasang su-
rut. Sebagian kecil pendapatan nasional diinvestasikan kembali
untuk mengatasi persoalan pertambahan penduduk, Sektor in-
dustri dan jasa berkembang pesal. Negara memantapkan posisi-
nya dalam perekonomian globalfintemasional

5. Era konsumsi massa vang tinggi

Pendapatan masyarakal terus meningkat. Konsumsi tidak lagi
terbatas pada kebutuhan pokok, melainkan sudah meningkat ke
kebutuhan yang lebih tinggl Produksi industri juga berubah dari
kebutuban dasar menjadi kebutuhan barang konsumsi vang tahan
lama. Pada tahap terakakhir ini, investasi untuk meningkatkan
prociuksi tidak lagi menjadi tujuan paling wtama. Surplus ekonomi
cenderuny dialokasikan untuk kesejahteraan sosial dan penambah.
an dana sosial. Pasca periode ini, pembangunan sudah merupakan
sebuah proses yang berkesinambungan dan mampu menopang
kemiajuin secara berkelanjutan.

Sebagaimana teori-teori modernisasi lainnya, teori Rostow ini juga
didasarkan atas dikotomi masyarakat tradisional dan masyarakat
modern. Titik terpenting dalam gerak kemajuan ini adalah pe-
riode lepas fandas. Lebib lanjut dikatakan bahwa dalam proses
modemisasi diperlukan kelompok wirasswastawan yang berani
melakukan tindakan pembaharuan kendatipun ada risikonya.
Menurul Rostow, terdapat doa kondisi sosial yang mampu
melahirkan wiraswastawan, yaitu: ada elit biru dalam masyarakat
vang merasa diingkari haknya oleh masyarakat tradisional untuk
mendapatkan prestise-dan lekussaan, masyarakat tradigional cu-
kup fleksibel untuk memberi peluang kepada warganya mencari
kekayaan atau kekuasaan politik sehagai cara untuk meningkat-
kan status sosialnya,

Dari beberapa konsep tentang modernisasi di atas, bagaimana
konsep tersebut dengan konsep pembangunan pedesaan khususnya
pembangunan pertanian, Pembangunan pertinian pada dasarnya
adalah suatu upaya untuk meningkatkan serta mensejahterakan kuali-
tas hidup petani. Dalam usaha tersebut diperlukun adanya partisipasi
petant dan masyarakal, schingga peningkatan produksi komoditas
pertanian dapat dicapai lebih efisien dan dinamis dengan diikuti pem-
* bagian surplus ekonomi antar pelaku secara adil. Sehubungan dengan
hal ini, Kasryno (2002) mengidentifikasikan bahwa stralegi pem-
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bangunan pertanian merupakan peningkatan kualitas dan produk-
tivitas sumberdaya manusia (human capital) masyarakat pertanian,
meningkatkan penguasaan asct produktif pertanian, inovasi bare dan
menata kembali kebijalan pembangunan ekonomi dan pengembang-
an kelembagaan pertanian dalam arti yang lebih luas.

Masalah vang dihadapi dalam pembangunan pertanian dan
pedesaan adalah produktivitas tenaga kerja dan penguasaan aset
produktifl. yang rendah disertai adanya dualisme antara pertanian
rakyat vang tradisional dan perusahaan besar yang maju dan modern
serta dualisme antara kota dan desa. Kondisi im meényebabkan ren-
dahnyva pendapatan masyarakat dan tingginya tingkat kemiskinan di
pedesaan, oleh karena itu, pembangunan pertanian harus berorien-
lasi pada peningkatan produktivitas tenaga kerja, pendapatan dan ke-
sejahteraan masyarakat petani di pedesaan,

Jika mengkaji tentang pembangunan di Indonesia, maka teori
modernisasi merupakan leori yang paling dominan menentukan
wajah pembanguan di Indonesia. Ada dua teori besar yang mem-
pengaruhi teori Modernisasi, yaitu teori evolusi dan teori fungsional,
Dalam bab ini akan dibahas mengenai bagaimana asumsi leorets
teori Modernisasi dan implikasinya bagi pembangunan di Indonesia,
Asumsi teori modernisasi merupakan hasil dari konsep dari metatora
teori evolusi, Menurul terot teori evolusi, perubahan sosial bersifat
linear, terus maju dan perlahan, yang membawa masyarakat berubah
dari tahapan primitive menuju ke tahapan yang lebih maju. Berdasar-
kan asumsi tersebut, maka para toretikus perspekiifl modernisasi
membuat kerangka teori dan Lesis dengan cirri-cir sebagai berikut:

Pertama, modernisasi merupakan proses bertahap. Teori Ros
tow tentang tinggal landas membedakan berbagai fase pertumbuhan
ckonomi yang hendak dicapat oleh masyarakat, diawali dengan masa
primitif dan sederhana menuju masyarakal menuju dan berakhir pada
tatanan yang maju dan kompleks. Hal ini dapat dilihat dalam kasus
Indonesia, pada saat teori modernisasi digulirkan, Indonesia masih
dalam suatu kondisi yang sangat memprihatinkan sebagai produk
jajahan, Masyarakat yang tradisional dan belum bersentuhan dengan
dunia teknologi dan tatanan hidup vang kompleks, Pada saat awal
negara Indonesia merdeka, kondisi Indonesia dapat dikatakan seba-
gal bangsa yang primitive. Kemudian pada saat Indonesia memulai
dengan hahak bary, yaitu pada masa Orde Baru, maka pada saat inilah
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adopsi terhadap konsep modernisasi dimulai. Seperti sudah dipahami
oleh banyak pihak, bahwa pembangunan di Indonesia memang sa
ngal bernuansa teori modernisasl, hal ini tidak mengheranakan ka-
rena sebagian besar konsultan pembangunan Indonesia merupakan
zhli di bidang teori Modernisasi. McClelland merupakan salah sat
contoh konsultan pembangunan Indonesia vang banyvak mewarnai
proses pembangunan di Indonesia,

Kedua, modernisasi sebagai  proses  homogenisasi.  Tidak
terbantahkan bahwa proses modernisasi merupakan sebuah proses
yang menunlul kesamaan dan kemiripan, dan hal ini menjadi indica-
tor bahwa proses pembangunan dikatakan berhasil. Proses homoge-
nisasi ini terjadi dafam beberapa tinglat, yang pertama homogenisasi
nternal, yaitu homogenisasi yang terjadi di dalam negara terse-
but. Artinya, diantara masyarakat sudah tidak terjadi ketimpangan
chonomi dan sosial, Yang kedua adalah homogenisasi eksternal yaity
kemiripan dan kesamaan antara negara maju dan negara berkem.
bang, Watak homogenisasi ini merupakan salah satu target para pe-
mikir teori Modernisasi untuk melaksanakan pembangunan secara
efektif, Walaupun dengan watak tersebut, modernisasi menghadapi
kritik yang besar, bahwa ternyata ide homogenisasi ini hampir tidak
mungkin untuk bisa terwujud. Karena proses transfer budaya antara
negara maju dan negara berkembang, merupakan transfer yang evo-
lutif sehingga hal ini membutuhkan wakiu vang relative lama untuk
dapat mewujudkan target homopenisasi.

Ketiga, modernisasi merupakan proses Eropanisasi dan Amerika-
nmisasi atau yang lebih populer bahwa modernisasi ity sama dengan
barat. Hal in terlihat bahwa keberhasilan itu merupakan sesuatu yang
bersifat barat. Negara barat merupakan negara yang tak tertandingi da-
lam kesejahteraan ekonomi dan politik. Dan negara maju ini dijadikan
mentor bagi negara berkembang, Dalam hal yang lebih nyata, kebijakan
industrialisasi dan pembangunan ekonomi sepenuhnya mencontoh
hal-hal yang dilakukan negara maju tanpa memperhatikan factor bu-
daya dan sejarah lokal negara berkembang. Walaupun, saat ini negara
maju sedang mengalami krisis ekonomi yang dahsyat dan kenyataan-
nya negara berkembang masih belum terimbas secara besar-besaran.
Hal ini menunjukkan bahwa teori Modernisasi sedang menghadapi kri-
tik yang hebat. Perbaikan terhadap teori Modernisasi terutama praktek-
prakiek pembangunan di negara berkembang perlu dilakukan.
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Keempat, modernisasi merupakan proses yang tidak mundur.
Proses modernisasi merupakan proses yang tidak bisa dihentikan ke-
tika sudah mulai berjalan. Dengan kata lain ketika sudah melakukan
kontak dengan negara maju maka dunia ketiga tidak mampu meno-
lak proses selanjutnya. Hal ini dapat dilihat dalam proses bagaimana
negira berkembang terus menerus meminta bantuan negra maju un-
tuk dapat membantu baik secara financial maupun intervensi kebi-
jakan politik, Hanya sedikit dari negara dunia ketiga yang melakukan
penolakan terhadap asumsi yang keempat dari teort Modernisasi ini,
yaitu Korea Utara dan Iran yang secara tegas menolak intervensi yang
dilakukan negara maju.

Kelima, modernisasi merupakan perubahan progresif. Hal ini
memang diterima oleh para pemikir pembangunan, namun demikian
efek samping dari proses ini merupakan suatu proses yang memakan
hanyak korban yang secara sosial tentu saja berbiaya mahal. Sebagai
contoh pada saal pembuatan waduk Kedungombo, maka masyarakat
sekitar Kedungombo merupakan elemen yang paling dikorbankan
dan ongkos sosial yang juga semakin mahal. Belum lagi contoh-con-
toh proses modernisasi yang melibatkan atau mengorbankan banyak
orang, paling mudah dilihat adalah proses pembuatan jalan tol di Jawa
vang tentu saja akan mengeluarkan ongkos sosial yang tidak sedikit,

Keeniam, modernisasi memerlukan wakin panjang, Karena modern-
isasi merupakan proses evolusioner, sehingga perubahan yang dapat di-
lihat jusga tickak serta merta cepat, Dengan demikian, dibutahkan wakiu
yang lama untuk melihat perubaban yang dialami, bahkan membutuh-
kan waktu antar generast untuk melthat seluruh proses yang dijalankan
micdernisasi, termasuk akibat vang dialami proses modernisasi.

Tika tilikan modernisasi didasarkan atas teori fungsional, maka
tenri modernisasi mengandung asumsi bahwa modernisasi merupakan
proses sistematik, transformasi, dan terus-menerus. Pertuma, sebagai
proses sisternatik, Proses modernisasi merupakan proses melibatkan
seluruh aspek kehidupan bernegera, termasuk industrialisasi, urban
isasi, diferensiasi, sekularisasi, sentralisasi. Dan hal ini membentuk
wajah moddernisasi sebagai sebuah bentuk yang teratur dishanding
sehuah proses yang tidak beraturan. Kedua, sebagai proses transfor-
masi, Proses ini memberi arti atau makna bahwa modetnisasi merupa-
kan proses yang membentuk dari sebuah kondisi tradisional menjadi
modern dalam segala aspek sosial budaya. Ketiga, sebagai proses yang
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lerus-menerus. Proses modernisasi melibatkan perubahan sosial yvang
lerus-menerus. Sekali perubahan sosial terjadi, maka aspek sosial vang
fainnya juga akan ikut terpengaruh. Selanjutnya, akan dibahas tentang
teori-teori pilihan yang termasuk dalam teori Modernisasi,

3.1.1 Harrod-Domar: Tubungan dan Investasi

leori Harrod-Domar merupakan salah satu teori yang terus
dipakai dan terus dikemabangkan, Teori ini dicetuskan oleh Evsey
Domar dan Roy Harrod, yang bekerja terpisah namun meénghasil-
kan kesimpulan vang sama bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan
oleh tingginya tabungan dan tnvestasi. Jika tabungan dan investasi
masyarakat rendah, maka pertumbuhan ekonomi masyarakat atau
negara tersebut juga rendah, Hal ini bisa dijumpai pada negara maju
dan berkembang, masyarakat di negara maju merupakan masyarakat
yang memiliki investasi vang tinggi yang diwujudkan dalam saham,
danareksa, indeks, dan bentuk investasi yang lain. Conioh paling
dekat dapat dilihat bagaimana masyarakat Singapura memiliki tingkat
investasi yang tinggi dibanding negara-negara di Asia Tenggara,

Asumsi yang mendasari teori ind bahwa masatah pembangunan
pada dasarnya adalah masalah investasi modal, Jika investasi model
sudah berkembang baik, maka pembangunan ekonomi negara terse-
but juga akan berkembang baik. Maka, salah sata implikasi dalam
pembangunan yang dilaksanakan pads Negara-negara berkembang
seperti di Indonesia, pemerintah mendorong penanaman investasi
dan hal membuat investasi tumbuh subur di Indonesia. Pemerintah
Indonesia berpijak dari teori Harrod-Domar, sampai membuat suatu
lembaga Penanaman Modal Nasional, karena langkah ini dianggap se-
bagai langkah strategis untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Walaupun demikian, terfadi suatu ironi vang lerjadi di Indonesia,
ketika penanaman modal dilakukan secara massal oleh negara asing
dan membeli asset startegis yang dimiliki oleh bangsa. Alih-alih men-
jaring investasi agar besar, yang terjadi adalah penggerogotan wsset
negara, Maka dari itu, salab satu kritik terhadap teori ini bahwa teori
sangal mengedepankan pertumbuhan ekonomi Salab satu aspek yang
tidak dibahas adalah aspek manusia, karena menurut Harrod-Domar
yang penting adalah menvediakan modal, masalah manusia setiap
negira sudah memilikinya. Implikasinya, pengembangan kualitas
mianusia tidak menjadi pechatian Harrod-Domar,
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3.1.2 Max Weber: Etika Protestan

Teori Weber tertarik untuk membahas masalah manusia yang diben-
tuk oleh budava di sekitarnya, khususnya agama, Weber tertarik untuk
mengkaji pengarub agama, pada saat ity adalah prolestanisme yuang
mempengaruhi munculaya kapitalisme modern di Eropa, Pertanyaan
vang diajukan oleh Weber adalah mengapa beberapa negara di Eropa
dan Eropa mengalami kemajuan yang pesat di bawah sistem kapital
isme. Setelah itn, Weber melakukan analisis dan mencapai kesimpulan
bahwa salah satu penyebabnya adalah Etika Protestan.

Kepercayaan atau etika protestan menyatakan bahwa hal yang
menentukan apakah mereka masuk surge atau masuki neraka adi-
lah keberhasilan kerjanya selama di dunia, Apabila dia melakukan
karya yang bermanfaat luas maka dapat dipastikan hahwa dia akan
mendapatkan surga setelah mati. Semangat inilah yang membuat
orang protestan melakukan kerja dengan sepenuh hati dan etos kerja
vang tinggi. Dengan demikian, seluruh pekerjaan yang dilakukan akan
serta-merta menghasilkan surga dan agregat semangat tndividual ini-
lah yang memunculkan kapitalisme di Eropa dan Amerika.

Hasil penelitian Weber ini merupakan penelitian pertama yang
menghubungkan antara agama dun pertumbuhan ekonomi. Dan jika
diperluas, maka agama bisa menjadi sebuah kebudayaan dan hal ini
kemudian merangsang penelitian mengenal bagaimana hubungan
antara kebudayaan dan pertumbuhan ekonomi. Selamjutnya, tstilah
Etika Protestan ini menginspirasi Robert Bellah yang menulis tentang
aganya Tokugawa yang ada di Jepang dan pengaruhnya terhadap per-
wumbuhan ekonomi di Jepang, hal itu bisa dilihat bagaimana tinggi-
nya pertumbuhan ekonomi di Jepang. Hal ini tentu saja relevan jika
diterapkan dilndonesia, bahwa semangal agama di Indonesia dapal
mendukung, mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3,1.3. David McClelland: Dorongan Berprestasi

Pertanyaan besar yang dimunculkan oleh McClelland adalah apak:
ah yang menyebabkan kemiskinan dan keterbelakangan pada banyak
masyarakat di dunia. McClelland sangat terpengaruh oleh pandangan
weher dalam Etika Protestan dan Semangat Kapilalisme, yang meman-
dang hahwa semangat kapitalisme sangat dipengaruhi oleh nilai indi-
vidual yang dimiliki oleh seseorang, Dasar ini menjadi sangat penting
dalam pengembangan teorinya tentang dorongan berprestasi McClel-
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land berpendapat bahwa pada dasarnya jika sebuah masyarakat meng-
inginkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, maka yang perlu diubah
adalah dorongan berprestasi individu yang ada dalim masyarakat,

McClelland kemudian melakukan penelitian terhadap dokumen
kesusasteraan dard jaman Yunani seperti puisi, drama, pidato, epic dan
sebagainya. Karya tersebut dinilai oleh para ahli independen, apakah
di dalam karya tersebut terdapat n-ach atan dorongan berprestasi
atau tidak. Jika karya tersebut mengandung optimisme yang tinggi,
keberanian untuk mengubah nasib, tidak cepat menverah. Jika tidak,
maka nilai n-ach nya rendah. Berdasarkan penelitian tersebut ditemu-
kan bahwa pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi didahului oleh
n-ach yang tinggi, demikian pula sebaliknya.

MeClelland menyimpulkan bahwa n-ach merupakan semacam vi-
rus yang perlu ditularkan kepada orang-orang dimana masyarakatnya
ingin mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Salah satu impli-
kasi praktis yang terjadi di Indonesia adalah diadakannva pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan n-ach ini yaitu dengan achievemem
mtivation training { AMT) yang sering diselenggarakan di Indonesia,
Sampal saal ini metode pelatihan untuk meningkatkan motivasi ber-
prestasi sering dilakukan dan tentu saja bertujuan untuk meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi negara.

X 1L4. WW. Rostow: Lima Tahap Pembangunan

Rostow adalah seroang ahli ekonomi. Perhatian terhadap pem-
bangunan yang difakukan Rostow adalah pengkajian terhadap proses
pembangunan, dimana Rostow menjabarkan menjadi Lima Tahap
Pembangunan, vaitu: (a) Masvarakat Tradisional; (b) Prakondisi un-
tuk Lepas Landas; (¢} Lepas Landas; (d) Bergerak ke Kedewasaan dan
(e} Jaman Konsumsi Massal yang Tinggi.

Melalui lima tahap pembangunan itu, maka dapat pertumbuhan
¢konomi suatu negara dapat dilihat apakah kesemua proses tersebut
sudah dijalankan oleh suaty nepara. Dan dasar pembedaan lima ta-
hap ini merupakan pembedaan dikotomis antara masyarakat tradisi-
onal dan masyarakat modern. Rostow menyebutkan bahwa negara
vang melindungi kepentingan usahawan untuk melakukan akumu-
tasi modal maka, negara sudah mulai menuju pertumbuhan ekonomi
yang tinggi. Dalam hal ini nampak bahwa Rostow sangat terpengaruh
teori Harrod-Domar tentang tabungan dan investasi.

Teore Modernises.. | 23



& Rauf A, Hatu

3.1.5. Bert F. Hoselitz: Faktor-faktor Non-ekonomi

Hoselitz mengkaji faktor-faktor non-ekonomi yang tidak dikaji
oleh Rostow. Faktor tersebut sebagai faktor kondisi lingkungan yang
penting dalam proses pembangunan. Memang tidak dapat dipungliri
bahwa faktor ckonomi sangat penting dalam proses pembangunan,
namun [aktor kondisi lingkungan seperti perubahan kelembagaan
yang terjadi dalam masyarakat sehingga dapat mempersiapkan kon-
disi yang mendukung untuk pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Fak-
tor non ekonomis yang penting antara fain pemasokan tenaga ahli
dan terampil. Bahwa salah satu factor yang penting dalam pertum-
buhan ekonomi, diperlukan sebuah penyedizan tenaga terampil yang
memadai, karena jikadidukung oleh modal dan investasi saja, maka
proses pembangunan juga tidak berjalan lancar,

Salah satu hal menarik dari pemikiran Hoselitz ini adalah
penekanannya pada aspek kelembagaan yang menopang pembangunan
seperti lembaga pendidikan, mobilisasi modal. Dari factor-faktor indi-
vidual dan budaya, Hoselitz bergerak untuk mengkaji masalah lebih
nyata vaitu lembaga politik dan sosial.

3.1.6. Inkeles-Smith: Manusia Modern

Inkeles dan Smith juga mengkaji tentang pentingnya faktor ma-
nusia sebagal factor penting dalam penopang pembangunan. Pem-
bangunan bukan sekedar masalah pemasokan modal dan teknolog
saja, Aspek manusia penting sekali sebagai pelaksana teknologi atau
pelaku utama proses pembangunan yang berlangsung. Maka Inkeles
dan Smith kemudian memberikan ciri-ciri manusia modern, antara
lain: keterbukaan terhadap terhadap pengalaman dan ide bary, ber-
ortentasi pada kehidupan masa sekarang dan kehidupan masa depan,
memiliki kesanggupan dalam merencanakan serta memiliki keper-
cayaan bahwa manusia bisa menguasai alam.

Berdasarkan kajlannya, Smith-Inkeles menemukan bahwa pen-
didikan adalah lembaga paling efektil untuk mengubah manusia.
Dampak pendidikan dipandang tiga kali lebih efektil dibanding
pendekatan yang lain. Jika melihat kondisi Indonesia, salah satu yang
krusial untuk dkembangklan adalah pendidikan, jika negara ingin
modern dan pertumbuhan ekonomi linggi, maka perhatian terhadap
pendidikan harus besar.
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BAB IV

TEORI PERUBAHAN SOSIAL

4.1 Komsep Perubahan Sosial

Perubahan sosial secars teoritik meliputi beberapa hal penting,
menyangkut dimensi perubahan sosial serta kondisi dan faktor- faktor
perubahan sosial. Perubahan terjadi dalam struktur dan fungsi dari
bentuk-bentuk masyarakat, dan dengan adanya interaksi sosial juga
akan menimbulkan proses perubahan masyarakat, Hal ini akan mem-
pengaruhi tatanan perubshan masyarakat lainnya dalam norma, nilai-
nilai, pola-pola perilaku, organisasi sosial, dan lembaga sosial, Per-
ubahan sosial seringkalt mengacu kepada perubahan dalam struktur
sosial dan hubungan sosial,

Perubahan sosial menurut Soemardjan (2009) merupakan variasi
dari cara hidup yang telah diterima, baik disebabkan kondisi geografis,
kebudyaan material, komposisi penduduk, ideologi, difusi ataupun
penemuan baru dalam masyarakat. Perubahan sosial juga merupa-
kan segala perubahan pada lembaga masyarakat yang mempengaruhi
sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola pe-
rilaku diantara kelompok-kelompok masvarakat, perubahan tersebut
tidak hanya bersifat material tetapi imaterial.

Ogburn (Soelaiman, 1998) memandang perubaban teknologi
misalnya, dapat menyebabkan perubahan lingkungan material, se-
hingga menimbulkan perubahan atau terjadi modifikasi kebiasaan-
kebiasaan dan kelaziman yang umum dalam masyarakat serta pada
lembaga sosial. Dalam kebudayaan, aspek material dan non-material
merupakan faktor yang selalu terlibat, Lebib lanjut Ogburn menawar-
kan sualu konsep analisis kebudayaan dengan konsep “cultural lag”,
Oygbum menjelaskan bahwa kebudayaan dapat  dibapgi menjadi dua
kategori, vaitu kebudayaan material dan kebudayaan non-material,

Keduanya mendorong terjadinya perubahan dan saling berpacu
dalam proses terjadinya perubahan, Biasanya yang lebih dahulu ada-
lah pada perubahan material, sementara kebudayaan non-material
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perubahannya mengiringi kemudian. Perubahan kebudayaan materi-
al adalah penyebab perubahan non-material, perubahan non-mate-
rial lebih lambat dalam penyesuaian benluknya, atau pertumbuban
tidak selalu sama cepatnya dalam keseluruhannya, akan tetapi ada
bagian yang tumbuh cepat dan ada bagian lain yang tumbuh lambat,
bagian yang berkembang cepat dan bagian lain yang berkembang
lambat tersebut saling berhubungan kebergantungan, keadaan yang
demikianlah oleh Ogburn dinamakan dengan “cultural tag” (dalam
Wallis, 1960). Berbagai macam kebudayaan dan tingkat kecepatan
perkembangannya saling berbeda-beda, ada proses yang lebih cepal
dan ada yang lambal, Perubahan cepal pada suatu kebudayaan me-
nimbulkan kebutuhan penyesuaian melalui perubahan lain, melalu
berbagai macam korelasi hubungan setiap kebudayaan.

Kajian sosiologi yang menjelaskan tentang perubaban sosial
berbasis teori evolusi (evolution theory), antara lain: (a) Pandangan
Comte (1798-1857) tentang “tabap-tahap perkembangan manusia
dan masyarakat” yang dikenal dengan hukum tiga tahap perkembang-
an, yaitu: Tahap teologik (fiktif}; Tahap metafisik {abstrak); dan Tahap
positif (riil) [Wibisono, 2005; Laeyendecker. 1941). Pandangan Comle
inilah yang menjadi acuan para teoritisi evolusionis berikutnya {nke
les, 1964; Giddens, 1985); (b) Pandangan Spencer (1B820-1903) ten-
tang evolusi masyarakat dari pola sederhana menuju yang limit dun
kompleks, dari homogen (homogeneity) ke heterogen (heteragene-
ity) (Exzioni, 1973; Rossides, 1978); (c) Marx (1818-1883), tentang
evolusi masvarakal menuju masyarakat komunis tanpa kelas dengan
pandangan historis materialism; (Rose, 1963; Mutahhari, 1986]; {d)
Weber (1864-1920), tentang “the role of ideas in history”.

Bagi Weber setiap individu terdapat potensi rasional untuk
meraih tujuan, yang terdiri darl empat macam yaitu: traditional ra-
tionality, value ariental rationality, effective rationality, dan purposive
rationality atau rationality instrumental, Keempatnya dapas berdirt
sendiri, tetapi juga simultan yang secara bersama menjadi acuan pe-
rilaku masyarakat, dan tindakan yang paling utama adalah tindakan
rationality instrumental {Wrong, 1970; Johnson, 1981; Laeyendecker,
19491 ); {e) Sorokin { 1 889- 1968}, bahwa: Perubahan sosial bisa disebab-
kan oleh fakior internal dan eksternal; Pendekatan historis {histori-
cal approach) dalam studi perubahan sosial adalah sangal penting;
dan Metode logika penub srti yang terintegrasi dalam budaya (logico
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meaning ful integration of culture) akan menghasilkan tiga sistem so-
stokultural {supersistem), yaitu: sistem ideasional; sistem inderawi; dan
sistermn campuran, Sejarah sosiokultural merupakan siklus yang ber-
variasi antara ketiga supersistem yang mencerminkan kultur “agak”
homogen {Green, 1972; Campbell, 1994),

Diimensi perubahan sosial menurut Himes dan Moore yang di-
kutip Soelaiman, {1998) ada tiga bentuk: dimensi struktural, kultural,
dan dimensi interaksional. Dimensi perubahan struktural lebih meng-
acu pada perubahan-perubahan bentuk struktur dalam kehidupan
masyarakal, perubahan dalam peranan dalam masyarakat, munculnya
suatu peranan-peranan baru, serta perubahan dalam struktur kelas
sosial dan perubahan dalam lembaga-lembaga sosial, atau perubahan
dapat dijelaskan pula secara lebil prakiis perubahan struktural meli-
puts; bertambah atau berkurangnya kadar peranan, menyangkut aspek
perilaku dan kekuasaan, adanya peningkatan atau penurunan jumlah
peranan atau pengkategorian peranan, lerfadinya pergeseran wadah
atau kategori peranan, terjadinya modifikasi saluran komunikasi di-
antara peranan-peranan atau Kategori peranan, terjadinya perubahan
dari sejumiah daya guna fungsi sebagai akibat dari struktur.

Adapun dimensi kultural (Soelaiman, 1998) dalam perahahan
mengacy pada perubahan-perubahian kebudayaan dalam masyarakat,
sepert adanya penemuan (discovery), kemajuan berpikir dalam ilmu
pengetahuan (science), pembaharuan hasil (imvention) teknologi, kon-
tak dengan kebudayaan Lain yang menyebabkan terjadinya difusi dan
proses peminjaman kebudavaan (cudtural borrowing), Kesemuanya itu
meningkatkan adanya integrasi unsur-unsur baru dalam kebudayaan,
bentuk-bentuk lama diganti dengan bentuk-bentuk baru vang secara
tidak langsung menimbulkan difusi kebudayaan.

Bentuk umum dan bentuk baru dapat diganti dan dimodifikast
secira lerus menerus, Inovasi, difusi, dan integrasi kebudayaan meli-
batkian proses perubahan sosial dalam dimensi kultural. Inovasi kebu-
dayaan melahirkan penemuin, peniruan, atau peminjaman alat-alat,
difusi dikategorikan menjadi dua macam, yaitu penyimpangan kebu-
dayaan dan difusi secara benar, sedangkan integrasi meliputi, peno-
lalan atau penerimaan terhadap bentul-bentuk baru, duplikasi, cara
hidup lama dan bary secara bersama-sama dan terpola, penggantian
bentuk-bentuk lama dengan bentuk-bentuk yvang baru.
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Perubahan sosial menurut dimensi interaksional mengacu ke-
pada perubahan sosial di dalam masyarakat, yang diidentifikasikan
dislam lima dimensi, yaitu; pertama, perubahan dalam frekuensi, se
perti; frekuensinya, jumlah atau kontinuitas sampai pada hal-hal yang
bertentangan, Kedua, perubahan dalam jarak sosial, seperti; bubung-
an intim, hubungan formal dan informal, dan perubahan dalam arah
vang berlawanan, Ketiga, perubahan perantaraan (saluran) seperti;
perlakuan partisipan di dalam suatu hubungan mempribadi sebagai
tujuan akhir, berubah maknanya menjadi impersonal atau perubahan
vang arahnya bertentangan,

Keempat, perubahan dari aturan atan pola-pola, seperti; hubung-
an antara status yang sama dengan arah yang horisontal menjadi per-
gaulan status yang tidak sama dan-arah hubungannya vertikal atau
herubah dalam arah berfawanan. Kelima, perubahan dalam bentuk,
seperti dari pola hubungan solidaritas, meskipun perangkat struktur
lengkap, maka akan terpecah melalui sikap pengalaman yang ber-
musuhan, ataukonflik, atau berubah dalam arah berlawanan {Soe-
laiman, 1998).

Faktor-faktor vang menyebabkan perubahan sosial dalam
masyarakat terdiri dari dalam dua bentuk, vaitu perubahan dari da-
lam (internal) dan perubahan dari luar (eksternal). Perubahan dari
datam meliputi aspek demografi (bertambah atau berkurangnya jum
lah penduduk), penemuan-penemuan bary (inovasi), perlentangan
atau konflik dan pemberontakan atau revolusi. Faktor demograll yang
berhubungan dengan kelahiran dan kematisn penduduk, migrasi
akan berpengaruh langsung terhadap struktur masyarakal terutama
lembaga kemasyarakatannya, Pertumbuhan penduduk yang pesal
menuntul adanya pengaturan kelembagaan agar terjadi tertib sosial,
perpindahan penduduk akibat migrasi akan menyebablkan perabah-
an sistem kelembagaan sosial dalam bentuk lembaga kemuasyarakatan
yang baru,

Paktor dari luar (eksternal) yang mendorong terjadinya perubah-
an masyarakat aclalah adanya penetrasi kebudayaan yang masuk dari
luar masyarakat vang telah lama tumbuh dan berkembang, sehingga
terjadi penyerapan budaya baik melalui interaksi sostal kemasyarakat-
an, dari pemerintah maupun pengaruh teknologi. Benturan kebu-
dayaan seringkali terjadi jika terdapat dua kebudayaan yang bertemu,
dalam prosesaya kemudian muncul peniruan atau imitasi budaya,

28 | Sesiolog Pembangunan



Whal 4 52

misalnva dalam mode, life style; dan lain-lainnya. Faktor kin pe-
nyebab terjudinya proses perubahan ialah, terjadinya peperangan dan
invasi atau penaklukan dalam suatu daerah kekuasaan, yang terjadi
kemudian adalah sang pemenang akan memaksakan kebudayaannya
kepada suatu daerah taklukan, misalnya dalam sturan pemerintahan,
lembaga sosial kemasyarakatan, tata nilai dan lain-lain.

Dalam prosesnya perubahan sosial dapat diketahui dengan ciri-
ciri tertento (Soekants, 1994) vaitu; perfama, tidak ada masyarakat
yang berhenti perkembangannya, karena setiap masvarakal akan
mengalami perubahian baik secara cepat maupun lambat. Kedua, per-
ubahan terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu, dan ditkuti
oleh perubahan-perubahan pada lembaga sosial lainnya. Karena sifat
kelembagaan tadi yang independen, maka sulit untuk mengisolasi per-
ubahan pada lembaga-lembaga sosial tertentu, karena keseluruhan-
nya merupakan mata rantai. Ketiga, perubahan yang cepat biasanya
diikuti dengan disorganisasi yang bersifat sementara, karena berada
dalam proses penyesuaian diri, Disorganisasi ini akan diikuti oleh re-
organisasi yang mencakup pemantapan kaidah-kaidah dan nilai-nilai
baru. Keempat, perubahan tidak dapat dibatasi hanya pada bidang
kebendaan atau spiritual saja, karena kedua bidang ita mempunyai
kaitan timbal balik,

Perubahan sostal dan kebudayaan dapat dibedakan menjadi he-
berapa bentuk berdasarkan dimensi waktu, dampak dan prosesaya,
yaitu: Perfama; Dari dimensi waktu dapat dibedakan antara perubah-
an lambat dan perubahan cepat. Tidak ada ukuran waktu yang baku
tentang lambat dan cepatnya perubahan yang terjadi. Sifatnya refatif,
artinya perubaban yang satu lebih lambat atau lebih cepat dibanding-
kan perubahan lainnya. Sehagai contoh, perubahan sosial dan kebu-
dayaan pada masyarakat pedesaan cenderung lebih lambat dibanding-
kan masyarakat perkotaan, Lazimmnya, perubahan vang lambat disebut
evolusi, dan perubahan cepal terkait dengan konsep revolusi.

Kedwa; Dard dimensi dampak yang ditimbulkan, dibedakan antara
perubahan kecil dan perubahan besar. Dikatakan perubahan kecil bi-
lamana tidak menimbulkan dampak perubahan vang mendasar pada
berbagai aspek sosial kehidupan masyarakat, misalnya perubahan da-
lam mode pakaian, sistem kekerabatan (kinship), masuksya budava
minoritas dalam masyarakat, Sebaliknva, perkembangan komunikasi
serta industrialisasi cenderung berdampak besar dan signifikan pada
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pola kehidupan masyarakat, karena berpengaruh terbadap perubah-
an kelembagaan/pranata sosial, interaksi sosial, hubungan kerja dan
lain-lain.

Ketiga: Dari dimensi proses, dapat dibedakan antara perubahan
vang dikehendaki (intended change) atau yang direncanakan (plarmned
ehamge) dan perubahan yang tidak dikehendaki (unintended change)
atau perubahan yang tidak direncanakan (unplanned change), Per-
whahan yang dikehendaki atau direncanakan ini memang sengaps
direncanakan oleh pihak-pihak yang ingin melakukan perubahan
(agent of change) untuk mencapai tujuan tertent,

Sebaliknya perubahan yang tidak dikehendaki atau tidak
direncanakan berlangsung di luar jangkauan pikiran masyarakat dun
agent of change, Ada kemungkinan kedua bentuk perubshan yang
berlawanan ini bedlangsung hersama-sama sehingga perubahan yang
tidak dikehendaki ini dapat berpengarub negatif terhadap perubahan
yang dikehendaki. Dilihat dari proses dampaknya, seringkall muncul
hasil suatu perubahan yang tidak diinginkan oleh masyarakat din
fenomena seperti ini sulit dihindarl, Sebagai contoh pengembang-
an industrialisasi dapat menimbulkan dampak sampingan berupa
pencemaran lingkungan serta perubahian dalam dinamika kehidupan
masyarakat, Inovasi program yang dimaksudkan untuk meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi masyarakat ternyata dapat menimbulkin
akibat yang tidak diinginkan seperti timbulnya kesenjangan sosial
ekonomi antar golongan masyarakat, kecemburuan sosial dan lain se-
bagainya.

4.2 Teori Fungsional Struktural

Perspektif teori struktural-fungsional yang berkembang pada
heherapa dakade terakhir ini, sehenarnya teori ini dipengaruhi dari
pengembangan teori oleh sosiolog dan antropolog terdahuly. Tokoh
sosiolog diantaranya Comite {1798-1857), Spencer (1820-1903), dan
Durkheim (1858-1917). Tokoh antropolog yang banyak menyum-
hangkan pola pemikiranaya untuk bidang atau kajian sosiolog: yakni
Malinowski (1884-1942) serta Brown (1881-1955) (Paloma,1954).
Proses pendekatan Teorl struktural fungsional, memandang bahwa
masyarakat merupakan suatu sistem sostal yang terdiri atas bagian-
bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu
datam keseimbangan, Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan
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membawa perubahan pula pada bagian yang lain, Asumsi dasarnya
bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang
lain. Sebaliknya, kalau tidak fungsional struktur itu tidak akan ada
atau akan hilang dengan sendirinya (Ritzer, 1992),

Auguste Comte yang mencurahkan perhatiannya pada ketertib-
an dan keharmonisan masyarakal mengatakan bahwa sosiologi
studi tentang statika (struktur) atau strata sosial dan dinamika sosial
{proses/fungsi). Dalam membahas struktur masyarakal, Comte me-
nerima premis bahwa masyarakat laksana organisme hidup (Paloma,
1984:23). Perspektif organik Comte, memperlakukan atau mengem-
banglan hukum-hukum sosial sebagaimana halnya suatu organisme
hidup. Studi tentang statika sosial (struktur) dari sosiologi adalah
penyelidikan hukum-hukum tindakan dan reaksi yang berbeda dari
bagian sistem Sosial,

Dinamika sosial adalah mempelajar gerakan (perubahan)
masyarakat. Pernyataan Comte tentang statika sosial (struktur) mem-
berikan inspirasi pada terhadap teori struktural-fungsional. Hal ini
dipertegas oleh Veeger (1985), bahwa statika sosial melandasi dan
menunjang orde, tertib, dan kestabilan masyarakat. Antara lain sistem
perundangan, struktur-organisasi, nitai-nilai kevakinan, kaidah dan
kewajiban vang kesemuanya memberi bentuk vang kongkrit kepada
kehidupan bersama. Spencer methat bahwa masyarakal sama dengan
organisme hidup, mereka sama-sama tumbuh dalam proses evaluasi
dengan ciri-ciri khas mereka {Vieeger, 1985],

Analisis Spencer tentang perbedaan dan kesamaan antara organ-
tsme biologis dan sistem sosial, dengan hati-hati Spencer menegaskan
bahwa hanya merupakan sebuah analogi atau model yang tidak se-
harusoya diterima begitu saja. Hal ini, masyarakat tidak benar-benar
mirip dengan organisme hidup, perbedaan di antara keduanya terda-
pat sebuah perbedaan yang sangal penting. Dalam organisme, mem-
punyai saling kelergantungan antara bagian-bagian atau saling terkait
dalam suatu hubungan yang intim, Sedangkan dalam sistem sosial
hubungan yang sangat dekat seperti bagian-hagian organtsme tidak
begitu jelas terlihat; bagian-bagian yang kadang-kadang sangat ter-
pisah. Makna saling ketergantungan dalam sistem sosial mempunyai
arti relatif; banyak variabel-variabel sosial lainnya vang terlibat di da-
lamnya, Tiap bagian yang tumbuh di dalam tubuh organisme bilogis
maupun dalam sistem sosial memiliki fungsi dan tujuan tertentu.
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Dialam sistem oragnisme maupun sistem sosial, bila terjudi per-
ubahan pada bagian lain dan pada akhirnya akan terjfadi perubahan
dalam sistemn secira keseluruhan, Pemikiran Comte dan Spencer
lersebul mempertegas asums dasar sosiologl, bahwa masyarakat da-
pat dilihat sebagai suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang
saling tergantung satu sama lain (Paloma, 1984), Lahimyaaliran struk-
tural-fungsional dalam sosiologl memperoleh dorongan yang kuat
melalui karva-karya Durkheim, Durkheim memandang masyarakat
modern adalah merupakan keseluruhan organis yang memiliki reali-
tas tersendiri. Keseluruhan tersebut memiliki seperangkat kebutuhan
atau fungsi-fingsi lertentu vang harus dipenuhi oleh bagian-bagian
yang menjadi anggota agar dalam keadaan normal, tetap langgeng.
Keadaan normal menunjuk pada keseimbangan {(equilibriunt} atau se-
bagat suatu sistem yang seimbang.

Hila kebutuhan tertentu tidak dipenuhi maka akan berkembang suatu
keadaan yang bersifat “patologis” (ketidakseimbangan atau perubahan
sosial) (Paloma, 1984). Sumbangan pemikiran Durkheim terhadap aliran
struktural-fungsional cukup besar, dengan menekankan kepada konsep;
kesatuan moral dan keseimbangan sistern sosial serta fungsi dari fakta
sostal, Sumber utama analisis Durkheim adalah mengenai tipe-tipe yang,
herbeda dalam solidaritas dan sumber-sumber struktur sosial. Durkheim
menggunakan istilah solidaritas mekanik dan organik untuk mengana-
lisa masyarakal keseluruhannya. Solidaritas mekanik didasarkan pada
suaty keadaan kolektif bersarma, kepercayaan, senlimen-sentimen bersa-
ma, ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum yang bersifat menekan
(repressive). Keadaan tersebut terjadi pada masyarakat yang homogen
yang merupakan ciri khas solidaritas mekanik. Sedanghkan solidaritas or-
ganis adalah merupakan hasil evolust dart solidaritas mekanis. Di dalam
solidaritas organis, setiap anggota masyarakat merasakan adanya saling
ketergantungan kompleks, saling ketergantungan fungsional, menganut
nilai dan norma wmum bersama serta ruang lingkup hukum yang bersifat
memnulibkan (restitutive) (Johnson, 1986),

Surnbangan pemikiran aliran struktural fungsional Durkheim tetap
dipertahankan dan dikembangkan oleh dua orang antropolog, yaitu
Bronislaw Malinoswki dan Radciffe-Brown. Malinoswki mengguna-
kan pengertian fungsi untuk pendekatan konsensus, Masyarakat dapat
dikatakan sebagai sistem sosial, unsur-unsur yang saling berhubung-
an timhul dari kebutuhan dasar setiap manusia. Dasar pemikirannya
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dari kebutuhan dasar manusia dan respon budaya vang terintegrasi,
berkembang dalam kesatuan fungsi. Raddliffe-Brown memberikan
konsep mendasar tentang fungsionalisme dalam ilmu-ilmu sosial.

Menural Radcliffe- Brown, lungsi dari setiap kegiatan yang selalu
berulang, seperti menghukum kejahatan atau dalam proses upacara
penguburan, merupakan bagian yang dilakukan dalam kehidupan
sosial. Hal ini merupakan sumbangan atau fungsi bagi pemeliharaan
kelangsungan struktural (Paloma, 1984). Perspektif struktural-fungsi-
anil dalam membahas struktur, Parsons menggunakan konsep sistem
(sistem sosial). Sistem ialah organisasi dari keseluruhan bagian-bagian
yang saling tergantung, Sistem sosial ialah struktur atau bagian yang
saling berhubungan, atau posisi-posisi yang saling dihubungkan oleh
peranan timbal-balik yang diharapkan (Paloma, 1984). Karva Parsons,
awalnya dimaksudkan untuk mengembangkan suatu model tindakan
sosial yang bersifat voluntaristik yang didasarkan pada sintesanya dari
teorl Allred Marshall, Vilfredo Pareto, Emile Durkheim, dan Max We-
ber (Johnson, 1986:106). Konsepsi sistem yang dipergunakan untuk
menganalisa masyarakal sehagai sistem sosial, vang di dalamnva ter-
dapat tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan tertentu, baik secara
individu maupun secara kolektif dalam suatu kelompok, lembaga dan
masyarakat.

Perspektif fungsional Parsons mengenai sistem sosial didasarkan
pada teori findakan sosial dalam sistem sosial sebagai unit analisis.
Konsep masyarakat sebagai sistem sosial digunakan Talcot Parsons dan
pengikut-pengikutnya melalui pendelctan struktural-fungsional, mem-
berikan pengertian tentang sistemn sosial, ialah proses interaksi diantara
pelaku sosial {aktor), sedanghkan yang merupakan struktur sistern sosial
adalah struktur relasi antara pelaku sebagaimana yang tedibat dalam
proses interaksl, Sistem sosial dapat diartikan sebagai suatu perangkat
peran sosial vang berinteraksi atau kelompok sosial yang memiliki nilad,
memiliki norma; dan memiliki tujean vang sama (Garna, 1996).

Keluarga yang merupakan lembaga paling kecil dalam masyarakat
mempunyal prinsip-prinsip serupa sebagaimina menurut pandangan
aliran struktural-fungsional. Parsons vang mengembangkan pendekat-
an struktural-fungsional dalam kehidupan keluarga, mengakui adanya
keragaman dalam kehidupan sosial, Parsons menjelaskan pula bahwa
satuan utama dari sistem sosial terdirt atas kolektivitas dan peranan
(Garna, 1996), Martin Roderick (1993) menguraikan, pendekatan
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sisten beranjak dari asumsi bahwa suatu masyarakat sedikit banyak
saling memiliki ketergantungan dengan dengan lembaga-lembaga
sosial berusaha untuk memenuhi fungsi-fungsi yang penting sama
menjamin kelangsungan hidup, Selain itu, pendekatan sistem yaitu
menganalisa kehidupan masyarakat dari sudut struktur, fungsi, peran-
an, dan prosesnya.

Sedangkan pendekatan tindakan sosial secara langsung atau tidak
melihat lembaga-lembaga sosial sebagai sarana bagi individu untuk
tujuan individu maupun tujuan kelompok, Pendekatan tindakan so-
sial menganalisa masyarakat dari segi pelakunya. Menurut Nasikun
{1984), bahwa sistem sosial pada dusarnya tidak lain adalah suatu
sistem daripada tindakan-tindakan yang terbentuk dari interaksi so-
sial yang terjadi diantara berbagai individu yang tumbuh dan berkem-
bang di atas standar penilaian umum yang disepakati bersama oleh
para anggota-anggota dalam masyarakat.

Berbagal standar penilatan umum tersebut adalah norma-norma
sosial dan adanya hubungan sosial yang dinamis antara bagian-bagian
itu yang sesungguhnya akan membentuk struktur sosial. Max Weber
(dalam Jonhson, 1986:), menekankan pada pemahaman subyektii
{verstehen) sebagai metoda untuk memperoleh pemahaman yang val-
id mengenai arti-arti subyektif tindakan sosial. Weber menjelaskan,
bahwa tidak hanya mengamati obyek, tetapt juga mengerti menafsir-
kan tindakan sosial dan melalui tindakan tersebut dapat menjelaskan
terjadinya dan dampaknya atau akibat. Prinsip pemahaman subyelctl
dari Weher ialah menunjuk pada upaya memahami suatu perilaku de-
ngan menjelaskan fenomena tersebut untuk menangkap hubungan di
antara perasaan, motivasi, dan pikiran dengan tindakanmnya,

Perspektif Parsons yang bersifat fungsional itu mengatakan bahwa
tindakan individu harus memenuhi persyaratan-persyaratan fung-
sional. Pada bagian ini, Parsons menekankan pentingnya permahaman
orientasi individu yang bersifut subyektif, termasuk definisi situasi
serta kebutuhan dan tujuan individu, Setiap pola perilaku yang sesuai
atan menyimpang, setiap kebiasaan atau norma, setiap keputusan ke
bijaksanaan vang besar dan setiap nilai budaya dapat dianalisa dengan
kerangka fungsional (Johnson, 1986).

Weber menggunakan rasionalitas sebagai konsep dasar dalam
mengkalisifikasi mengenai tipe-tipe tindakan sosial, dibedakan antara
tindakan rasional dan non rasional. Tindakan rasional menurut Weber
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meliputi pertimbangan yang sadar dan pilihan yang berhubungan de-
ngan tujuan tindakan itu dan alat yang digunakan untuk mencapainya,
Tindakan diarahkan secara rasional ke suatu sistem dari tujuan-tujuan
individu yang memiliki sifat-sifatnya sendiri, apabila tujuan, serta aki-
bat sekundernya diperhitungkan dan dipertimbangkan secara rasio-
nal. Hal ini mencakup pertimbangan rasional atas alat alternatif untuk
mencapai tujuan iy, pertimbangan mengenai hubungan-hubungan
tujuan ity dengan hasil-hasil yang mungkin dari penggunaan alat
tertentu apa saja. dan akhirnya pertimbangan mengenai pentingnya
tujuan-tujusn yvang mungkin berbeda secara relatif {Johnson, 1986).
Individu atau masyarakal memiliki bermacam-macam tujuan, akan
tetapi sangat tergantung pada kondisi atau situasi lingkungan untuk
menentukan pifihan dengan pertimbangan vang sadar untuk menca-
pai tujuan yang diunginkan, Untuk mencapai tujuan individu selalu
menilai alat yang mungkin dapat digunakan, dilakukannya melabui
pengumpulan informasi, atau melalui suatu percobuan,

Parsons mengatakan bahwa tindakan manusia dipengaruhi oleh
dua macam orientasi, yaitu orientasi motivasional dan orientasi
nilai-nilai. Kedua macam orientasi ifu sama-sama menunjuk pada
pencapaian kebutuhan-kebutuhan atau tujuan-tujuan. akan tetapi
keduanya mempunyai perbedaan di mana orlentasi motivasional le-
bih bersifar individual din orientasi nilai lebih bersifat sosial. Orien-
lasi motivasional menunjuk pada keinginan individu yang hertindak
demi memperbesar kepuasan dan mengurangi kekecewaan. Orien-
tasi nilai menunjuk pada standar-standar normatil yang mengen-
dalikan piliban individu (alat dan tujuan) dan prioritas sehubungan
dengan adanya kebuluhan dan tujuan-tujuan yvang berbeda. Hal ini
mengandung pengertian bahwa tindakan seseorang dipengaruhi oleh
kehendak pribadinya dan sekaligus dikontrol nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat (Johnson, 1986).

Ada tiga tahap refleksi teoritik Parsons, yaitu; (a) tahap pertuma;
ketika dia menyusui teori Tindakan Voluntaristik tahun 1949; (b) tahap
keaua; ketika dia meninggalkan teori tindakan ke Teori Sistem tahun
1951; dan ic) tahap ketiga; tahap terakhir ketika dia menerangkan 1eori
lungsional struktural pada evolust masvarakat tahun 1966 (Bierstedt,
1974, Priyono, 2002). Hal yang penting dalam memahami teori fung-
sional struktural Parsons, yaitu: (a) skema AGIL; (b) Konsep sisten;
serta (¢} adulah konsep fungsional struktural.
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Pertama; Skema AGIL, Menurut Parsons empat hal yang ber-
fungsi dan sangat penting yang diperiukan dalam menganalisis semua
sistern “tindakan” manusia untuk pemeliharaan pola di masyarakat,
vaitu Adaptation (A), Goal attainment (L), Integration (1}, dan La-
tensi (1) (Bachtiar, 2006), Keempat fungsi yang saling berhubungan
Adsptation (adaptasi). Sebush sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan ling
kungan sesuai dengan kebutuhannya, Kemudian Organisme perifaku,
merupakan suatu sistem tindakan vang melaksanakan fungsi adaptasi
(menyesuaikan dan mengubah lingkungan eksternal). Sedangkan bi-
dang atau sistem ekonomi merupakan subsistem yang melaksanakan
fungsi masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan
melalui: tenaga kerja, produksi, dan alokasi;

Goal attainment {Pencapaian tujuan). Merupakan sebuah sistem
harus mendefinisikan dan mencapai tujuan, Kemudian Sistem
kepribadian adalah melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan
menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada
untuk mencapainya. Sedangkan sistem pemerintahan (sistem politik}
melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan mengejar tujuan ke-
masyarakatan dan memobilisasi aktor sumber daya manusia untuk
mencapa tujuan,

Integration (Integrasi), merupakan sebuah sistem harus mengatur
hobungan antar bagian dalam sistem, sistem juga harus mengelola
hubungan ketiga fungsi lainnya (AGL). Kemudian sistem sosial
adalah menanggulangi fungsi integrasi dengan jalan mengendalikan
hagian-bagian dalam sistem. Sedangkan komunitas (sistem hukum,
aturan) akan menjalankan suatu fungsi integrasi, mengkoordinasi be-
ragam komponen masyarakat;

Latency (pemeliharaan pola). Sehuah sistem harus memperleng-
kapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individu atau pola
lultural untuk bertindak. Kemudian sistem kultural melaksanakan
fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan aklor seperangkat
norma dan nilai yang mendorong individu bertindak. Sedangkan
sistemn fiduciari {contoh lembaga keluarga, sekolah, agama) mena-
ngani fungsi pemeliharaan pola dengan menyebarkan nilal, norma
pada aktor (individu) untuk diinternalisasikan pada dirinya. Keempat
unsur dalam skema AGIL tersebut saling kait-menghkait (Johnson,
1981; Ritzer dan Goodman, 2004)
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Kedua; konsep sistem, untuk memahami skema tersebut, bebera-
pa pemikiran kunci dari Parsons tentang fungsional struktural dapat
dipahami dalam konsep-konsep sehagai berikut: (a) sistem kultural,
merupakan kekuatan utama yang mengikat berhagai sistem tindakan.
Kultur mengatur interaksi antar aktor, menginteraksikan kepribadian
dan menyatukan sistem sosial. Kultur, dipandang sebagai sistem sim-
bol yang terpola, teratur yang menjadi sasaran orientasi para aktor, as-
pek-aspek kepribadian yang sudah terinternalisasi dan pola-pola yang
sulah terlembagakan di dalam sistem sosial. Jadi, kultur akan menjadi
faktor eksternal untuk menckan pola tindakan akior. { Ritzer, 2004): (h)
sistern sosial, yaitu terdiri dari sejumlah aktor individial yang saling
berinteraksi dalam situasi yang mempunyai aspek lingkungan (fisik),
aktor mempunyai suatu motivasi untuk “mengoptimalkan kepuasan”,
yang berhubungan dengan situasi mereka didefinisikan dan dimediasi
dalam sistem simbol yang terstruktur secara kultural,

Ronsep kunci sistem sosial menurut Parsons adalah: aktor; in-
leraksi; lingkungan; optimalisasi; kepuasan dan kultur. Parsons
menggunakan status peran sebagai unit dasar dari sistem sosial. Sta-
tus adalah menyangkut posisi struktural individu dalam sistem sosial,
sedangkan peran adalah apa yang harus dilakukan individy dalam
posisinya. Akior dalam pandangan Parsons, bukan dilihat dart sudu
pikiran, ide, keyakinan dan tindakan sehari-hari (seperti dalam teori
berparadigma definisi sosial), tetapi dilihat sebagai kumpulan bebe-
rapa status dan peran yang terpola oleh struktur dalam sistem. Jadi,
individu terdeterminasi oleh faktor ekstemal,

Inti pemikiran Parsons tergambar dalam empat sistem tindakan,
yaitu: sistern kuliural; sistern sosial; sistem kepribadian; dan organisme
periluku, yang keempatnya terkait dengan AGIL (Abraham, 1982), Ke-
tiga; Dalam Konsep fungsional struktural, Parsons mengemukakan be-
berapa asumsi sebgai berikut: (a) sistem memiliki properti keteraturan
dan bagian-hagian yang saling tergantung; (b) sislem cenderung hergerak
ke arah mempertahankan keteraturan diri atau keseimbangan; (c) sistem
bergerak dalam proses perubahan yang teratur: (d) sifat dasar bagian
susatu sistem be pengaruh terhadap bentuk bagian-bagtan lain; (e} sistem
memelihara batas-batas dengan lingkungannya; (f) alokasi dun integrasi
merupakan dua proses fundamental yang diperukan entuk memelihara
keseimbangan sistem; (g) sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan
keseimbangan diri meliputi pemeliharaan batas serta pemeliharaan
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hubungan antara bagian-bagian dengan keseluruhan sistem, mengenda-
likan lingkungan yang berbeda-beda dan mengendalikan kecenderungan
untuk merubah sistemn dart dalam {Ritzer dan Goodman, 2004).

Menurut pandangan Parsons, balwa: (a) antara aktor dan struktur
sosial mempunyai hubungan erat; (b) persvaratan kunci bagi terpeliha
ranya integrasi pola nilai di dalam sistem adalah proses internalisasi dan
sosialisasi; (¢} dalam proses sosialisasi, nilai dan norma diintenalisasi-
kan {norma dan nilai menjadi bagian dari “kesadaran” aktor), sehingga
aktor mengabdi pada kepentingan sisters sebagai suatu kesatuan; (d)
Aktor biasanyva menjadi penerima pasif dalam proses sosialisasi; (¢) da
lam fungsional struktural Parsons, adalah bagaimana cara sistem me-
ngontrol aktor, bukan mempelajari bagaimana cara aklor menciptakan
dan memelihara sistem (Ritzer din Goodman, 2004).

Substansi pokok teori fungsional struktural Parsons tentang per-
ubahan sosial adalah: (a) proses perubahan vang terjudi akan meng
arah pada keseimbangan (equilibrinm) dalam sistem sosial, apabila
ada konflik internal, perlu dicari upaya-upaye untuk letap lerfaga
keseimbangan dalam sistem; (b) proses diferensiasi struktural akan
menimbulkan perubahan baru di dalam subsistem, tetapi tidak meng-
ubah struktur sistem sosial secara keseluruhan, Nilai-nilai pokok di-
anggap tetap lidak berubah; (c) perubahan evolusi masyarakat adalah
mengarah kepada “peningkatan kemampuan adaptasi’, menuju ke
seimbangan hidup; dan (d) apabila terjadi perubahan dalam  struk-
tural, maka akan teradi perubahan dalam kultur normatif sistem
sosial bersangkutan {perubahan sistem nilai-nilai terpenting). Hal ini
akan mempengaruhi perubahan unit-unit lain dalam sistem (Laver,
1978; Harper, 1989; Johnson and Hunt, 1984),

Berdasarkan pra survai tentang realitas sosial kehidupan masya-
rakat petani pada lokasi penelitian yakni di desa Tamaila, desa Lakeya,
desa Bina Jaya dan desa Molohu Kecamatan Tolangohula, nampak ada
kesesuatan apabila peneliti menganalisis fenomena alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan perkebunan tebu pabrik gula dengan meng-
gunakan teori fungsional struktural Parsons sebagal orientasi leori-
tik. Letak kesesuaiannya menurut peneliti antara lain, Pada dasarnya
tindakan petant menerima ganti rugi lahan pertanian menjadi lahan
perkebunan tebu dapat dianalisis dari skema fungsional AGIL, yaitu
Adaptation (A), Goal attainment (G), Integration (1}, dan Latensi (L),
AGIL berfungsi untuk pemeliharaan pola di masyarakat.
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Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan perkebunan tebu tidak
bisa terlepas dari sistem kultural yang herkembang saat itu, baik di
keluargs ataw masyarakat, Kultur dalam keluarga ataw masyarakat
akan mengatur (mendeterminasi) proses alih lungsi lahan pertanian
untuk [ahan perkebunan tebu. Tindakan masyarakal petani sangat
berkaitan dengan unsur-unsur siruktur sosial pada masyarakat desa,
vaitu: lembaga sosial; kekuasaan; interaksi sosial; nilai dan norma-
norma sosial, Keterkailan hubungan tersebut sangat erat atau meru-
pakan suatu kesatuan sistent, hal ini sesuai dengan pandangan teori
tungsional struktural. Bentuk perubahan sosial yang terjadi pada le-
vel kehidupan masyarakat petani sebagai akibat dari alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan perkebuman tebu adalah berlangsung secara
evolusi dan perubahan evolusi keluarga petani tersebut mengarah ke-
pada “peningkatan kemampuan adaptasi” Kemampuan adaptasi yang
dimaksudkan adalah petani ketika tidak memiliki lahan pertanian
sebagal sumber kehidupan dan sumber pendapatannya, mereka ber-
upaya bekerjadi luar sekior pertanian guna menuju pada keseimbang-
an dalam dinamika kehidupan masyarakat dan hal ini sesuai dengan
pandangan teori fungsional struktural.

4.3 Teori Konflik

Teori konflik adalah satu perspektif di dalam sosiologi vang me-
mandang masyarakat scbagai satu sistem sosial yang terdiri dari bagian-
bagian atau komponen-komponen yang mempunyai kepentingan
yiang berbeda-beda dimana komponen yang satu berusaha untuk
menakiukkan kemponen yang fain guns memenuhi kepentingannya
atau memperoleh kepentingan sebesar-besarnya. {Raho, 2007). Pada
dusarnya pandangan teori konflik tentang masyarakat sebetulnya
tidak banyak berbeda dari pandangan teori struktural fungsional, ka-
rena keduanya sama-sama melibat bahwa masyarakat sebagal suatu
sistem yang terdirl dari bagian-bagian, Perbedaan antara keduanya
terletak dalam asumsi mercka yang berbeda tentang elemen-elemen
pembentuk masyarakat it

Banyak definisi konflik yang dkemukakan para pakar. Dari berba-
gai definisi dan berbagai sumber vang ada istilah konflik dapat dirang-
kum sebagat berikut; (1) konilik adalah bentuk pertentangan alamiah
yang dihasilkan oleh individu atau kelompok karena mereka vang terli-
bat memiliki perbedaan sikap, kepercayaan, nilai, serta kebutuhan; (2)
hubungan pertentangan antara dua pihak atau lebih {individu maupun
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kelompok) yang memiliki atau merasa memiliki sasaran-sasiran ter-
tentu, namun diliputi pemikizan, perasaan, atau perbuatan yang tidak
sejalan; (3] pertentangan atau pertikaian karena ada perbedaan dalam
kehutuhan, nilal, dan metifasi pelaku atau yang terlibat di dalamnya;
(4) suatu proses yang terjadi ketika satu pihak secara negatil mempe-
ngaruhi pihak lain, dengan melakukan kekerasan fisik yang membuat
arang lain perasaan serta fisikiya terganggw (5) bentuk pertentangan
vang bersifat fungsional karena pertentangan semacam itu mendukung
tujuan kelompok dan memperbarui tampilan, namun disfungsional
karena menghilangkan tampilan kelompok yang sudah ada; (6] proses
mendapatkan monopoli ganjaran, kekuasaan, pemilikan, dengan me-
nyingkirkan atau melemahkan pesaing; (7) suatu bentuk perlawanan
vang melibatkan dua pihak secara antagonis; (8) kekacauan rangsangan
kontradiktif dalam diri individu (Liliweri, 2005), Adapun perbedaan
mendasar tentang teori fungsionalisme dan teori konflik pada tabel
berikut ini:
Perbedaan (Antitesis)
Antara Teori Fungsionalisme dan Teori Konflik

Teori Fungsionalisme
Masvarakal cenderung stalis,
dan proses perubahan menun-
ju pada keseimbangan
Menckankian pada suatu keter-
aturan masyarakal

Setiap elemen masyaralatl ber-
peran dalam menjaga kestabilan
Masyarakat diikat oleh nilai,
norma dan maoral
Memusatkan perhatian pada
kohesi sosial yang diciptakan
oleh nilai kebersamaan dalan
masyarakat

Teori Konflik

Masyarakat pada setiap saal tun-
duk pada perubahan

Menekankan pada pertikailan dan
konflik dalam masvarikat

Setiap elemen dalam masyarakat
berpotensi menyumbang terjadi-
nya disintegrasi dan perubshan
Keteraturan dalam masyarakat ka-

rena adanya pemaksaan dari go-
longan yang lebih berkuasa

Menekankan peran kekuasaan da-
lam mepertahankan ketertiban da-
lan masyarakat.

Sumber: Ritzer dan Goodman {2004), Kanto (2006)

Menurut Dahrendorf (Kanto, 2006) teori sosiologi dapat digo-
longkan menjadi dua bagian, yaitu teori konsensus dan teori konflik.
Teoritisi konsensus cenderung mengkaji nilai integrasi dalam
masyarakat, sedangkan teoritisi konflik lebth memusatkan perhatian
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kepada kepentingan dan penggunaan kekerasan. Dalam masyarakat
pasri dijumpai konsensus dan konflik, yaitu pada prinsipnya dapat
memiliki hubungan timbal balik. Tidak akan ada konflik tanpa di
dahului dengan konsensus oleh konsensus sebelumnya, sebaliknya,
kontlik bisa menimbulkan konsensus dan integrasi sosial. Perumusan
teori konflik sangat dipengrahui oleh fungsional struktural. Konsep
kuncinya adalah perbedaan otoritas dan kepentingan dalam tatanan
kehidupan masyarakat,

Otoritas yang melekat pada posisi individo atau kelompok ada-
lah unsur utama dalam analisis konflik. Otoritas membedakan antara
kelompok-kelompok superordinal (berkuasa) dan subordinasi (vang
dikuasai), Bila teori ini dikaitkan dengan alih fungsi lahan pertanian
menjadi lahan perkebunan tebu pabrik, terlibat bahwa antara superor-
dinal (berkuasa) dalam hal ini kepala desa memaksa masyarakat men-
jual tanah milik masyarakat petani (subordinal) kepada perusahaan
menjadi fahan perkebunan tebu pabrik gula, Selanfutnya pengaruh
teori konflik dalam studi sosiologi berada dalam rentang waktu vang
sangal panjang (1318 sampal awal tahun 1960-an).

Fara tokoh teort kondlik antara lain; {a) Marx dan Park, yang dikenal
dengan pendekatan “Sistemik Konvensional” { Revolusionis); (1) Pareto
dan Veblen, yang dikenal dengan “Tipe Naturalistik Konvensional Teorl
Kontlik” (Revolusionis); {¢) Dahrendorf dan Mills, yang dikenal peng-
anut pendekatan maupun aliran "Sistemik Modern” { Revolusionis}); dan
(d) Coser dan Reisman, yang dikenal penganut model “Naturalistik
Modern” (fungsionalis-evolusionis) (Kinloch, 2005). Banyak teoritisi
konflik yang masuk dalam kelompok Neo-Marxis, antara lain: {a) Lu-
kacs, sumbangan besar Lukacs terhadap teori Marxian adalah berupa
gagasan tentang “Reifikasi dan Kesadaran Kelas™; (b) Garamsci, dia
tetap mengakui faktor ekonomi sebagai penyebab konflik dan revolusi,
tetapi ada juga faktor lain yailu massa perlu mengembangkan “ideologi
revolusioner’, dan dalam membangkitkan ideologi revolusioner, massa
harus ada “tokoh intelektual”

Baik Lukacs dan Garamsd sama-sama memusatkan perhatian
pada aspek “Gagasan Kolektil dari pada aspek “Strukiur Ekonomi”
seperti yang dikemukakan oleh Marx; (c) Lefebvre, dia mengata-
kan bahwa teori Marxian perlu menggeser fokusnya dari “cara-cara
produksi ke produksi ruang” (dari produksi ke reproduksi). Ruang
berfungsi dengan berbagai macam cara untuk mereproduksi sistem
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kapitalis, struktur kelas di dalam sistem ekonomi. Menurut Lefcbvre,
setiap aksi evolusioner harus berhubungan dengan “restrukturisasi
ruang” (Ritzer dan Goodman, 2004); (d} Menurut Coser; Konflik
meningkatkan penyesuaian sosial; Konflik bermula dart tuntutan ra-
sin penghargaan; Struktur sosial bisa berbentuk tertutup dan terbuka;
Tipe-tipe masalah menyangkut pengarub konflik dan konflik akan
menjadi fungsional bagi sistem sosial (Coser and Rosenberg, 1969);
dan (&) Reisman, dia menjelaskan relevansi “perubahan demografi®
sebagai fundasi dari proses konflik sosial,

Dalam posisi penelitian ini, teori Neo Marxian yang dipilih seba-
gai theoritical orfentation adalah teori konllik Coser yang oleh sebagian
ahli dianggap sehagai ‘teori konflik modern yang bersifat "aturalistik
dan Evolusioner”, Hal ini bukan berarti hanya teori Neo Marxian
Coser saja vang cocok untuk dijadikan orientasi teori dalam suatu
kajian fenomena sosial. Berikul beberapa substansi pokok pikiran
atau asumsi teori konflik Coser, antara lain; Pertama; Konilik akan
cenderung meningkatkan dari pada menurunkan penyesuaian sosial
adaptasi dan memelihara bahas kelompok; Konflik bersifat fungsional
dan tidak fungsional. Konflik muncul ketika ada akses dari penuntut
untuk memperaleh imbalan sesuai dengan kerjanya; Struktur sosial
berbeda-beda bentuknya, Ada yang berbentuk maobilitas sosial, eksis
tensi institusi katup keselamatan (savety-valve tnstitutions), konflik
institusional, dan toleransl, vang pada tingkatan tertentu memiliki
hubungan erat, lingkat berpartisipasi kelompok, dan panjangnya
konflik. Jadi, semakin erat sistem stratifikast, semakin sedikit pulalah
institusi katup keselamatan; Semakin rendah institusionalisasi toleran
konflik institusional, semakin Iehih dekat merajut kelompaok, partisi-
pasi kelompok dan apabila perjuangan dalam kelompok lebih lama,
lebih intens akan berpotensi menjadi konflik sosial.

Kedua; Konflik yang realistis dalam sebuah strukiur sosial yang
terbuka memberikan kontribusi penyesuaian struktur yang lebih he-
bat, fleksibilitas dan integritas sosial. Sebaliknya konflik yang tidak
realistis dalam lingkungan yang fleksibel dan tertutup akan menm-
bulkan kekerasan dan disintegrasi. Pada dasarnya perspektil fung-
sional struktural dan perspektif konflik adalah “saling kait mengkail”
dalam memahami masyarakal secara holistik tentang proses sosial.
Baik teori fungisional maupun teori konflik, adalah sama-sama teor
parsial dalam melakukan analisis fenomena sosial
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Kehidupan sosial memang memerlukan keserasian fungsi (teori
fungsional), tetapi untuk melakukan proses perubahan dan dinamika
hidup, maka kehidupan sosial memerlukan adanya konflik antar un-
sur sosial atau sub sistem (teori konflik), sehingga konflik dan konsen-
sus (fungsional), perpecahan dan integrasi adalah proses fundamental
(sesuatu yang mesti ada) dalam masyarakat, meski porsinya beragam
antar kelompok. Atau konflik dan integrasi merupakan bagian inte-
gral dalam sistem sosial (Coser and Rosenberg, 1969; Cambel, 1981};
Fungsi kontlik adalah: (a) konflik antar kelompok dalam memperko-
koh solidaritas ingroup, atau bisa juga menciplakan kohesi melalui
aliansi dengan kelompok lain; (1) konilik dapat mengaktifkan peran
individu, yang semula terisolasi menjadi tidak terisolasi, semula pasif
menjadi aktif; (c) konflik juga membantu fungsi komunikasi (artinya
fungsi, peran dan hatas-batas musuh dengan konflik semakin jelas),
fungsi konflik yang lebih positil, tetapi konflik juga mempunyai dis-
fungsi (Ritzer dan Goodman, 2004).

Menurut Kinloch (2005}, ada heberapa konsep penting dari pan-
dangan Coser dalam menganalisis tentang konflik dan perubahan sosial
dalam kehidupan masyarakat, antara lain: {a) terdapat hubungan yang
erat antara struktur sosial masyarakal dengan konflik dan kekuasaan;
(b} bahwa bentuk perubahan sosial lebih bersifat evolusi daripada revo
lusk; (¢} bahwa konflik yang mempunyai suatu fungsi tentang kehidupan
masyarakat yang berhubungan dengan lingkungan hidupnya (makna
fungsional kenflik); dan {d) kerangka konflik vang terjadi tidak semata-
mata berbasis ekonomi (seperli pandangan Marx), tetapi juga berbasis
pada pandangan non ekonomi.

Berdasarkan observasi tentang kehidupan petani di sekitar pabrik
di Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo misalnya, hahwa
penggunaan teori Neo-Marxis yang dikemukakan oleh Coser se-
bagai orientasi teori dalam penelitian ini adalah proporsional, de.
ngan alasan sebagai berikut: (1) Perubahan sosial dalam kehidupan
masyarakal petani di Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo
(situs penelitian) berlangsung dalam bentuk evolusi (bukan revolusi),
Hal ini sesuai dengan analisis Coser tentang proses perubahan so-
sial di masyarakat bersifat makroskopik; organik-naturalis; evolusio-
ner dan struktural (Kinloch, 2005), (2} Penyebab konflik masyarakat
petani di Kecamatan Tolangohula terutama vang bermukim di sekitar
lokasi perkebunan tebu tidak hanya semata-mata di pengaruhi oleh
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kepentingan ekonomi (pandangan Marx), tetapi juga didorong aleh
“kondisi struktur sosial masyarakat” (Coser and Rosenberg, 1969}
yang oleh sehagian masyarakat dianggap kurang berpihak untuk men-
dukung kepentingan masyarakat petani, misalnya pada saat pembeli-
an lahan pertanian atau ganti rugi lahan tabun 1989 (ers orde baru)
pengaruh kekuasaan elit lokal atau strukiur politik lokal begitu kuat
“mengkooptasi” para petani desa yang rata-rata tingkat pendidikan-
nva sangat rendah, sehingga petani tidak dapat melakuan penolakan.

Berdasarkan pra survai, fenomena struktur sosial di lokasi pe-
nelitian, menunjukkan bahwa: (a) pengarub elit sosial di pedesaan,
misaloya lokoh masyvarakat atau aparat desa ikut berperan dalam
proses-proses sosial masyarakat desa; (b) pada proses awal terjadinya
alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan perkebunan tebu untuk ke-
pentingan perusahaan pabrik gula, pengaruh elit politik desa {aparat
pemerintah desa) dan para “makelar” tanah, relatif besar peranannyu
dalam proses alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan perkebunan
tebus {3) meskipun pola komunikasi dan pengambilan suatu keputus-
an di desa terjadi atau secara musyawarah dan mufakat, namun pola
dan nuansa musyawarahnya terasa adanya “penekanan” dari pihak ck-
sternal (misalnys makelar dan aparat desa). Ketika pemerintah Orde
Baru tumbang dan lahirnya era reformasi, rasa ketidakpuasan warga
desa muncul dalam bentuk protes demao, baik langsung ditujukan ke-
pada pengelola perusahaan serta kepada Kepala Desa terutama desa-
desa yang memiliki lahan yang luas untuk kepentingan pertanian dan
telah beralih menjadi lahan perkebunan tebu, Menurut Coser adalah,
dalam melakukan analisis sosial perlu melakukan “analisis hubung-
an antara struktur sosizl yang berlaku dalam tatanan kehidupan
masyarakat dan model konflik serta kekuasaan”

Konflik sosial yang terjadi pada masyarakat petani (situs peneli-
tian) bisa bersifat “fungsional” dan disisi lain “tidak fungsional” (dis-
fungsi) bagi kehidupan masyarakat pedesaan. Konfiitk muncul ketika
warga desa merasa ada akses untuk menuntut memperoleh imbalan
padla perusahaan pabrik gula sesuai dengan perjanjian yang disepak-
ati pada saat alih fungsi lahan, Fungsi konflik antara petani dengan
perusahaan pabrik gula adalah: (1) konflik yang terjadi di desa dapat
memperkokoh solidaritas fngroup (para petani desa); (2) konflik yang
terjadi di desa ternyata dapat mengaktifkan peran imdividu, terutama
tokoh-tokoh tua dan muda, vang semula tidak nampak berperan ke-
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mudian muncul untuk menggalang persatuan; (3} konflik yang terjadi
dapat meningkatkan fungsi komunikasi antar status dan peran warga
desa,

Fungsi konflik yang lebih positif (fungsional), tetapi konflik di
desa juga dapat mengakibatkan "disfungsi’, vaitu pada era reforma-
si terjadi demo penurunan secara paksa para kepala desa atau elit
kekuasaun di desa serta orang-orang yang dahulu “mendukung” alik
fungsi lahan pertanian untuk perkebunan tebu, disamping ite tidak
menutup kemungkinan alih fungsi lahan menyebabkan konflik dalam
keluarga karena berebut warisan, sehingga hubungan keluarga bersi-
fat disintegratif.

Berdasarkan uraian di atas bukan berarti pandangan Neo-Marxian
Coser adalah “paling cocok” untuk dijadikan sebagai theoritical ori-
entation dalam kajian alih fungsi lahan pertanian menjadi perkebun-
an tebu, sebab menurul pencliti masih ada teori-teori neo-Marxian
lain yang bisa digunakan, Jadi, pemilihan teori Neo-Marxian Coser
ind semata-mata atas pertimbangkan kemampuan peneliti dalam me
mahami teori konflik Neo-Marxian, disamping itu juga didasarkan
pada pertimbangan untuk membatasi ruang lingkup kajian.

4.3 Teori Tindakan Rasional Weber

Teori tindakan rasional Weber sangat berbeda dengan teori
tindakan sosial Parsons. Perbedaan yang mendasar, antara lain: {a)
orientasi filosofis teor Parsons adalah positivisme, sedanghkan Weber
adalah idealisme-Historisisme; (b) tindakan sostal individu menurut
Parsons adalah ditentukan oleh struktur sosial vang telah baku atau
faktor eksternal mendeterminasi individu, sedangkan tindakan sosial
rasional Weber adalah; bahwa individu bebas memilih, semua tinda
kan ditentukan faktor internal (jiwa, pikiran) manusia itu sendiri
bukin lingkungan (Denzin, 1978; Johnson, 1981).

Berikut ind beberapa substansi pokok pikiran Weber dalam mema-
hami fenomena perubaban sosial antara lain: Pertarmun: Weber melihat
pola dan bentuk perubahan sosial sama seperti para teoritisi fungsional
struktural, yaitu perubahan sosial dalam bentuk evolusi, letapi paradig-
ma yang dianut Weber bukan paradigma fakia sosial {positivistis) tetapi
paradigma definisi sosial (interpretatif) (Ritzer, 2001; Giddens, 1987).

Oleh karena itu pandangan Weber terhadap makna motivasi dan
arti subyektif dalam melakukan proses analisis sosial adalah sangat
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penting. Kedua; Weber memilih konsep rasionalitas scbagai tittk pusat
perhatian utamanya. Konsep rasionalitas bagi Weber adalah sama pen-
tingnya dengan konsep “solidaritas” bagi Durkheim. Tindakan manusia
terbagi menjacli dua, yaitu tindakan tidak rasional dan tindakan rasio-
nal. Tindakan rasional inilah yang membawa ke arah perubahan sosial
secara kualitatif-abkumulatil (Wrong, 1970; Johsan, 1981),

Ketiga; Bagi Weber, kenyataan sosial (social reality) secara men-
dasar terdiri dari individu-individu dan tindakan -tindakan sosialnya,
Jadi, makna ‘tindakan sosial’ bagi Weber adalah “apabila semua indi-
vidu dalam bertindak itu memberikan arti subyektif kepada tindakan
iti” Karena arti subyektil tadi dihubungkan dengan individu yang
bertindak dan memperhitungkan reaksi tindakan orang lain serta di
arahkan, pada suatu tujuan tertentn (Wrong, 1970; Ritzer, 2001). Jadi,
kenyataan sosial menurul Weber adalah sesuatu yang didasarkan pada
mwtivasi dan tindakan sosal tersebut.

Keempat; Dunia sosial-budaya tidak dipandang sebagal sesuatu
yang sesuai dengan hukum-hukum fime alam saja dan manusia Ler:
determinasi oleh norma sosial dan struktur sosial (seperti pandangan
kit positivis), tetapi dunia sosial-budays bagl Webe dilihat sebagai
suatt dunia kebebasan dan terkail dengan pemahaman internal (ra
tionalitas) individu dimana arti-arti subyektil it ditangkap (Wrong,
1970; Laeyendecker, 1991), Kelima; Bagi Weber pemukiran yang me
nekankan pada Verstehen (pemahaman subyektil mendalam) sebagai
metode untuk memperoleh pemahaman yang valid mengenai arti-arti
subyektif tindakan sosial adalah sangat penting. Setiap peneliti sosial
harus menganalisis perilaku aktual manusia individual menurut ori-
entasi subyekill mereka sendiri (Campbell, 19817,

Keenani; Weber menilai bahwa “Konsep Rasionalitas™ merupa-
kan kunci bagi suatu analisis obyeltil mengenai arti-arti subyektif
dan juga merupakan dasar perbandingan mengenai jenis-jenis tinda-
kan sosial yang berbeda, "Analisis obyektil mengenai arti subycktif”,
sering dipahami secara salah. Menurut Weber, "tindakan obyektif™
adalah pengalaman subyektil yang dapat dimengerti orang lain atau
kelompok masyarakat yang lain, karena dialami bersama secara me-
luas, sedangkan “tindakan subyekiif” adalah pengalaman subyektif
vang tidak dapat dikomunikasikan atan dimengerti oleh kehidupan
hersama, meskipun hal itu sangat riil dalam setiap pelaksanaan upaca-
ra tradisi,
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Retuul; Menurut Weber, hal yang penting perlu diperhatikin
dalam memahami tindakan sosial individu adalah: (1) dalam tindak-
an sosial tersebul di atas, bisa terfudi tindakan satu mengkait pada
tindakan yang lain, misalnya tindakan tradisional mengkait tindakan
rasional yang berorientasi nilai; (2) poba perilaky khusus yang dilaku-
kan beberapa individu, bisa berbeda karena orientasi, motivasi, dan
tujuan subyektif clan individu yang berbeda; dan (3) tindakan sosial
dapat dimengerti hanya menurut arti subyektif (verstehen) dan pol-
pola motivasional individu (Wrong, 1970; Giddens, 1985).

Kedetapan; Perubahan secara evolusi lebib berbentuk rasional da-
lam tindakan sosial (aksi sosial). Hal ini berakar dari proses persaingan
yang menghasilkan seleksi atas individo yang berkualitas, Weber me-
mandang rasionalitis sebagai hasil dari berbagai tipe birokrasi (strukiue
dalam tindakan sosial yang didefinisikan dengan teliti oleh peranan
sistem aturan, norma dan sanksi). Oleh karena ity proses evolusi
masyarakal dalam hal ini dapat dikentrol, dikendalikan dan bersifar
impersonal (birokratik) dalam merespon kebutuhan efisiensi ekonomi
dengan industrialisasi. Jadi, ada dua tipelogi utsma pandangan Weber,
yaitu tipe tindakan sosial dan model birokrasinys (Rossides, | 978; Kin-
lach, 2005). Kesembilan; strukiur sosial dalam pandangan Weber adalah
didefinisikan dalam istilah-istilah yang bersifat probabilistik dan bukan
sebagai suatu kenyataan empirik atau realitas berlansung dan terlepas
dari individu (sepertt permahaman kaum positivis).

4.4. Teori Pilihan Rasional Coleman.

Meski dipengaruhi perkembangan teori pertukaran, teori pi-
lihan rasional umumnya berada di pinggiran aliran wama teori so-
siologi (Hechter dan Kanazawa, 1997), Melalui upaya Coleman, teori
ini menjadi salah satu teori hebat” dalam sosiologi masa kini {Chriss,
1995; Lindenberg, 2000; Tilly, 1997). Dikatakan demikian karena ta-
hun 1989 Coleman mendirikan jurnal Rationality and Sociely yang
bertujuan menyebarkan pemikiran yang berasal dari perspektif pilih-
an rasional. Selain dari itu, Coleman (1990} menerbitkan buku yang
sangat berpengarub, Foundations of Soctal Theory berdasarkan per-
spektif pilihan rasional itu,

sebelum memahami teori piliban rasional, maka perlu memahami
komtentar pendahuluan Coleman (1989) atas edist pertama jurnal Ra-
fiorality and Society. Jurnial itu bersifat interdisipliner karena teori pi-
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litian rasional (Coleman menyebutnya “paredigma tindakan rasional”
(1989) adalah satu-satunya teori yang mungkin dapat menghasillun
proses integrast berbagai paradigma sosiologi. Coleman dengan keya-
kinannya menyatakan bahwa pendekatannya beroperast mulai dari
dasar metodologi individualisme dan dengan menggunakan teorl
pilihan rasional sebagai landasan tingkat mikro untuk menjelaskan
fenomena tinglkat makro.

Karya yang secara metodologis adalah holistis, mengambang di
tingkal sistem tanpa bersumber pada akior yang bertindak mencipta-
kan sistem itu. Pandangan lentang tindakan sebagai murmi unghkapan
perasaan helaka, tak rasional, dan sepenuhnya disebabkan oleh kekwatan
dari luir tanpa diantaral maksod atau tujuan akior. Ty mengesamping-
kan karya empiris vang umumnya dikerjakan dalam ilmu sosial yang
memandang perilaku individu “dijelaskan” cleh determinan atau faktor
tertentu tanpa model tindakan apa pun (Coleman, 1989,

Menural Coleman sosiologi seharusnya memusatkan kepada
sistem sosial. Tetapi, fenomena makro ity harus dijelaskan oleh faktor
internalnva sendiri, khususnya oleh faktor individual. Alasan Pertama;
Colernan lehih menyukai bekerja di tingkat individual ini karena ber-
bagai alasan, termasuk kenyatean bahwa data biasanya dikumpulkan
pada tingkat individual dan kemudian disusun untuk menghasilkan
data pada tingkat sistem sosial. Sedangkan alasan kedua; perhatian
di tingkat individual biasanya adalah karena “intervensi” dilakukan
untik menciptakan perubahan sosial,

Inti perspektif Coleman adalsh gagasan bahwa teori sosial tak
hanya merupakan latihan akademis, tetapi harus dupat memengaruhl
kehidupan sosial melalui “intervensi” tersebut. Dengan memusatkan
perhatian pada individu ini, Coleman mengatakan bahwa iz adalah
individualis secara metodologis, meski ta melihat perspekuif Khusus,
sebagal varian khusus dari orientasi individual itu. Pandangannys
adalah khusus dalam arti bahwa la menerima gagasan yang mupcul
dan masih memusatkan perhatian pada faktor internal sistem sostal,
faktor internal ity tak mest selalu orientasi dan tindakan individual
Artinya, fenomena tingkat mikro sefain yang bersifat mdividual pun
dapat menjadi sasaran perhatian analisisnya.

Teori pilihan rasional Coleman tampak selas dalam gagasan
dasarnya bahwa “tindakan perscorangan mengarah kepada sesuatu
tujuan dan tujuan ity (dan juga tindakan) ditentukan oleh nilat atag
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pilihan (preferensi) Tetapi Coleman selanjutnys menyatakan bahwa
secara leoritis memerlukan konsep yang lebih tepat mengenal aktor
rasional yang berasal dari flmu ekonomi yang melibat aktor memilih
tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau yang memuas-
kan keinginan dan kebutuhan mereka.

Ada dua unsur wtama dalam teori Coleman, yakni akior dan
sumber daya adalah sesuatu yang menarik perhatian dan yang dapat
dikontrol oleh aktor, Coleman menjelaskan interaksi antara aktor dan
sumber daya secara rinci menuju ke tingkat sistem sosial: Basis minim-
al untuk sistem sostal tindakan adalah dua orang aktor, MEAsing-11a-
sing mengendalikan sumber daya yang menarik perhatian pihak yang
tain, Perhatian satu orang terhadap sumber daya yang dikendaliksn
orang lain itulah vang menyebabkan keduanya terlibat dalam tindak-
an saling membutuhkan dalam sistem tindakan. Selaku aktor yang
mempunyal tujuan, masing-masing bertujuan untuk memaksimalkan
suaiu perwujudan kepentingannya yang memberikan ciri saling ter-
gantung terhadap suatu tindakan mereka, (Coleman, 1990),

Pemusatan perhatiannya pada tindakan rasional individu ini di-
lanjutkannya dengan memusatkan perhatian pada masalah hubungan
mikro-makro atau bagaimana cara gabungan tindakan individual me.
nimbulkan perifaku sistem. Meski Coleman memprioritaskan masalah
ini, Coleman juga memperhatikan hubungan makro ke mikro atau ba
gaimana cara sistem memaksa orientasi aktor. akhirnya ia memusatkan
perhatian pada aspek hubungan mikro-mikro atau dampak tindakan
individual terhadap tindakan individu lain. Dengan menggunakan
suatu pendekatan pilihan rasionalnya, Coleman menerangkan serentet-
an fenomena tingkat makro, Dasar pendirian adalah bahwa teoritisi
perlu memelihara gambaran mereka mengenai aktor terus-menerus
dan gambaran fenomena mikro ini muncul berbagai kesan mengenaf
fenomena tingkat makro. Dengan cara ini, perbedaan dalam fenomena
makro dapal dirunut dari perbedaan struktur hubungan di tingkat
makro dan bukan pada perbedaun tingkat mikro.

Satu langkah kunci gerakan dari mikrm ke makro itu adalah
mengakui wewenang dan hak yang dimiliki oleh seorang individu ter-
hadap individu lain. Tindakan ini cenderung menyehabkan subordi-
masi seorang aktor terhadap aktor lain. Lebih penting lagi, pengakuan
mi menciptakan fenomena makro paling mendasar, yakni satu unit
tindakan yang terdiri dari dua orang, ketimbang dua orang aktor yang
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hebas. Akibatnya, struktur berfungsi terbebas dari aktor, dibanding-
kan dengan memaksimallan ketertarikannya, dalam kasus ini, se-
orang aktor malah berusaha merealisasikan ketertarikan aktor yang
lain atau unit kolektil independen. Ini bukan saja merupakan real-
ita perbedaan sosial, tetapi jug merupakan salah satu yang memiliki
defisiensi. {Coleman,1990). Menimbang orientasi aplikanya Coleman
menunjukkan ketertarikan dalam diagnosa dan solusi dari berbagi
permasalaban,

Colemen melihat tindakan rasional ini dalam beberapa komponen
masing-masing: Perilaku kolektif. Salah satu contoh pendekatan Cole-
man dalam menganalisis fenomena makro adalah kasus perilaku kolek-
if { Zablocki, 1996). Ia menjelaskan perilaku kolektif karena cirinya yang
sering tak stabil dan kacau itu sukar dianalisis berdasarkan perspektif
pilikan rasional. Namun, menurut pandangan Coleman, teori pilihan
rasional dapat menjelaskan semua jenis. fenomena makro, tak hanya
vang teratur dan stabil saja. Apa yang menyebabkan perpindahan dari
aktor rasional ke berfungsinya sistem yang disebul “perilaku kolektif
vang liar dan bergolak adalah pemindahan sederhana dan pengendali
an atas tindakan seorang aktor ke aktor lain, yang dilakukan secara
sepihak, bukan sebagai bagian dari pertukaran” {Coleman, 1990).

Mengapa secara sepihak orang memindahkan segala kontrol atas
tindakannyva kepada orang lain? Jawabannya, menurut teori pilihan
rasional, bahwa mereka berbuat demikian dalam upaya memaksimal-
kan berbagai kepentingan mereka. Biasanya upaya memaksimalkan
sesuatu kepentingan individual itu menyebabkan keseimbangan
kontrol antara beberapa aktor, dan ini menghasilkan keseimbangan
dalam masyarakat. Tetapi dalam kasus perilaku kolektif, karena ter-
jadi pemindahan kontrol secara sepihak, upaya memaksimalkan
kepentingan individu-individu tidak selamanya menyebabkan ke-
seimbangan sistem norma, Fenomena fingkal makro lain yang men-
jadi sasaran penelitian adalah norma, Meski kebanyakan sosiolog
menganggap norma dapat digunakan untuk menerangkan perilalu
individu, namun mereka tak menerangkan mengapa dan bagaimana
cara norma itu terwujud.

Coleman ingin mengetahui bagaimana cara norma muncul dan
dipertahankan dalam sekelompok aktor yang rasional. Menurutnya
norma diprakarsai dan dipertabankan oleh beberapa orang yang ime-
lihat keuntungan yang dihasilkan dari pengamalan terhadap norma
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dan kerugian yang berasal dari pelanggaran norma i, Orang ingin
melepaskan pengendalian terhadap perilaku mereka sendiri, tetapi
dalam proses, mereka memperoleh pengendalian (melalui norma)
terhadap perifaku orang fain. Coleman meringkas pendapatnya ten-
tang norma yakni: Unsur sentral penjelasan ini adalah melepaskan se-
bagian hak untuk mengendalikan tindakan diri sendiri sesearang dan
menerima sebagian hak untuk mengendalikan tindakan orang lain
dan itulah yang memunculkan norma. Hasil akhirnya adalah bahwa
pengendalian yang dipertabankan setiap orang sendirian akan terdis-
tribusikan secara luas ke seluruh kumpulan aktor yang melaksanakan
kontrol itu (Coleman, 1990,

Coleman mengakui bahwa norma saling berkaitan, tetapi masalah
miakro, hal seperti itu berada di luar cakupan karyanya tentang landasan
sistern sosial, 1 sist lain ia imgin membahas masalah mikro mengenai
internalisasi norma. Ja mengakui, dalam membahas internalisssi norma
i memasuki “perairan yang berbahaya bagi teori vang berlandaskan
pilihan rasional” (1990), Coleman melihat iternalisasi norma e
kan sistem sanksi internal; aktor memberikan sanksi terhadap dirinya
sendiri bifs ia melanggar norma. Coleman melihat bahwa pemikiran se-
orang aktor atau sekumpulan aktor berupaya keras untuk mengendali-
kin aktor lain dengan mengingatkan norma yang diinternalisasikan
ke dalam diri mereka. Jadi, sekumpulan aktor berkepentingan untuk
menyuruh dan mengatur aktor lain menginternalisasikan noerma dan
mengendalikan mereka. la merasa bahwa rasional “karena upaya se-
perti itu dapat efelaif yang masuk akal™ (1990).

Coleman melibat norma dari sudut tiga unsur utama teorinya
dari mikro-makro, tindakan bertujuan di tingkat mikes dan dari
makro ke mikro. Norma adalah fenomena tingkat makro yvang ada
berdasarkan tindakan bertujuan di tingkat mikro. Begitu muncul,
narma, melalui sanksi atau ancaman sanksi, mempengaruhi tindakan
individu. Tindakan tertentu mungkin membesarkan hati sedangkan
lindalkan lain mengecilkan hati. Aktor Korporat. Dengan kasus norma
i Goleman beralih ke tingkat makro dan melanjutkan analisisnya di
tingkat makro dalam membahas aktor kolektif (Clark, 1994,

1 dalam kolektivitas seperti itu, aktor tak boleh bertindak
menurut kepentingan pribadi mereka, tetapi harus bertindak menu-
rut kepentingan kolektivitas. Ada bermacam-macam aturan dan
mekanisme untuk beralih dari pilihan individual ke pilihan kolekif
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(sostal). Aturan yang paling sederhana adalah dalam kasus pemungut-
an suara dan prosedur untuk menabulasikan suara pemilih individu
dan memajukan keputusan kolektif, Inilah dimensi dari mikro ke
makro, sedangkan sesuatu seperti daflar calon-calon yang diusulkan
oleh kolektivitas menyangkut hubungan dari makro ke mikro,

Coleman menyatakan, baik aktor kolektif maupun aktor indi
vidioal mempunyai tujuan, Dalam struktur kolekif, seperti sebuah
organisasi, aktor individual dapat mengejar tujuan pribadi mereka
masing-masing yang mungkin berbeda dari tjuan kolekiif. Konflik
kepentingan ini membantu kita memahami sumber pemberontakan
terhadap otoritas perusahaan, Hubungan dari mikro ke makro di sini
meliputi berbagai cara di mana orang melepaskan otoritas dari struk-
tur kolektif dan memberikan legitimasi kepada orang yang terlibat da-
lam pemberontakan. Tetapi, juga ada hubungan dari makro ke mikro
dalam kendisi tingkat makro tertentu yang menyehabkan orang ber-
tindak seperti melepus dan menanam modal.

Sebagai teoritisi pilihan rasional, Coleman bertolak dari individy
dan gagasan bahwa semua hak dan sumber daya ada di tingkat in-
dividual ini. Kepentingan individu menentukan jalannya peristiwa.
Tetapi ini tidak henar terutama dalam masyarakal modern di mamna
bagian terbesar hak dan sumber daya dan karena it kedaulatan ter-
letak di tangan aktor kolektif (Cole 1990). Dalam kehidupan modern
aktor kolektif mengambil peran yang penting. Aktor kolektif dapat
hertindak demi keuntungan atau kerugian individu. Bagaimana cara
kita menilai aktor kolektif dalam hal ini? Coleman berpendapat "ber-
tolak secara konseptual dari titik di mana semua kedaulatan terletak
di tangan manusia individual terbuka peluang untuk melihat seberapa
baiknya kepentingan utama mercka disadari oleh sistem sosial yang
ada, Dalil yang menyatakan bahwa manusia individu berdaulat telah
membukakan bagi ilmu sosiolog unluk menilai pelaksanaan fungsi
sistem sosial dalam tatanan kehidupan masyarakat™ (1990).

Menurut Coleman, perubahan sosial terpenting adalah muncul
nya korporat, sehagai pelengkap aktor “pribadi natural”. Keduanya
dapat dianggap sebagai aktor karena keduanys mempunyai "pengen-
dalian terhadap sumber daya dan peristiwa, kepentingan terhadap
sumber daya dan peristiwa, dan mempunyai kemampuan mengambil
tindakan untuk mencapal kepentingan mereka melalui pengendalian
itw” (1990). Memang selalu ada aktor korporat, tetapi aktor kolektif
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lama, seperti keluarga, terus-menerus digantikan oleh yang baru, ak-
tor kolektif yang sengaja dibentuk.

Menurut Coleman, ini dapat dilakukan dengan mengadakan re-
formasi internal atau dengan mengubah struktur eksternal seperti
peraturan hukum yang memengaruhi aktor kolektif it atau agen yang
dapal mengaturnya, Coleman membedakan antara struktur primor-
dial berdasarkan kekeluargaan, seperti pertentangan serta kelompok
keagamaan, dan struktur yang berdasarkan tujuan tertentu, seperti
organisasi ekonomi dan pemerintahan. Ia melihat kemajuan dalam
“kebebuasan” aktivitas yang pernah terikat bersama dalam keluarga.

Struktur primordial terlepas karena fungsinya diambil alih oleh
sederetan aktor kolektif. Coleman (1990) sangat menaruh perhatian
kepada kebebasan tersebut sebagaimana perhatiannya kepada fakta
bahwa saat ini kita dipaksa untuk berhadapan dengan posisi dalam
struktur purposif dari pada berhadapan dengan mercka yang men-
diami struktur primordial. Karena itu kemudian, dia menyimpulkan
biahwa tujuan dari kerjanya ini adalah *menvediakan pondasi uniuk
membangun struktur masyarakat yang luwes sebagal struktur pri-
mordial yang menghilangkan unsar "orang” di dalamnya”

Coleman {1990} mengecam kebanyakan teori sosial yang menyerujui
pandangan yang ia schut hiome sostologicus, Perspektif ini memusatkan
perhatian pada proses sosialisasi dan keserasian antara individu dan
masyarakat. Karena itu homo sosiologicus tak mampu menjelaskan
kebebasan individu untuk bertindak seperti yang mereka inginkan
witlaupun paksaan dikenakan terhadap mereka. Lagi pula perspektif ini
lerbatas kemampuannya untuk mengevaluasi tindakan sistem sosial.
Sebaliknya, homo economicus, menurut Coleman, memiliki sermua ke-
mampuan ini. Coleman menyerang teori sosial tradisional karena tak
relevan dengan perubahan vang terjadi dalam masvarakat dan tak mam-
pu membantu kita mengetahui ke mana arah perubahan masyarakat.
Teori sosiologi {maupun riset sosiologi). Teori sosial dan ilmu sosial
umumnya dibutuhkan untuk membangun masyarakat baru (Coleman,
1993, Bulmer, 1996), Tujuannya bukanlah untuk menghancurian struk-
tur purposif, tetapi lebih untuk mendapatkan peluang dan menyingkir-
kan masalah struktur purposif ite, Masyarakal baru memerlukan ilmu
sosial baru pula. Kaitan antara bidang institusional yang telah berubah
dan ilmu sosial tentu akan dapat melintasi batas-batas ilmu tradisional,
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Berdasarkan beberapa pokok pikiran teori Max Weber dan Cole-
man tentang tindakan rasional individu dapat disimpulkan bahwa
pemakaian leari Weber dan Coleman sebagai theoritical orientation
dalam memahami pandangan (perspektil mikro) masvarakat petani
vang tanah pertaniannya terjadialih fungsi menjadilahan perkebunan
tebu pabrik gula adalah kurang proporsional, dengan alasan sebagai
berikut: Pertama; Pola tindakan petani dalam menerima ganti rugi la-
han dari pihak perusahaan tidak lepas dari pertimbangan keterpaksa-
an individual, yang bersifat obyektif maupun subyektif, Tindakan
pelani menerima ganti rugi lahan pertanian dari pihak perusabaan
juga didasarkan pada suatu pertimbangan rational intrumental, yaitu,
(1) berdasarkan tujuan tertentu yang hendak dicapai; (2} adu skala
prioritas atau kriteria-kriteria dalam mencapai tujuan; (3) sebelum
melakukan tindakan dipikirkan aspek positif atau negatif yang akan
muncul dari tindakan tersebut; dan (4) kemampuan meramalkan atau
memprediksi ke depan dari tindakan tersebul. Kualitas kemampuan
individu (kepala keluarga) dalam merumuskan berbagai tujuan sam-
pai dengan mempredikst bagaimana dampak dalam menerima ganti
rugi lahan pertaniannya.

Kedua; Memahami pola pandangan dan tujuan yang melekat dalam
pikiran masyarakat pelani yang lanah pertaniannya terjadi alih fungs:
menjadi lahan perkebunan tebu akan dipercleh hasil secara maksimal
apabila mengunakan suaty metode verstehen (memahami subyek/in-
dividia secara mendalam), melalui penelitian Kualitatif dengan teknik
pengumpulan data wawancara takterstrukiur dan observasi partisipatit

Ketiga:; Memahami pola tindakan kepala keluarga petani yang ta-
nah pertaniannya terfadi alih fungsi menjadi lahan perkebunan tebu,
tidak cukup dilihat dari satu macam tindakan tetapi bisa terkait pada
tindakan yang lain, misalnya tindakan tradisional mengkail tindakan
rasional vang berorientasi nilai; Pola perilaku khusus yang dilakukan
beberapa kepala keluarga yang mengalami alih fungsi lahan untuk
perumahan bisa berbeda-beda karena perbedaan pandangan subyek-
Uil dari masing-masing individo; dan tindakan para kepala keluarga
tersebut hanya dapat dimengerti menurut arti sabyektit (verstehen)
dan pola pandangan dan motivasional individu atau perorangan {Ros-
sides, 1978; Giddens, 1985},
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BAB V

TEORI DEPENDENSI

5.1 Asumsi Dasar Teori Dependensi

Secara historis, teori Dependensi lahir atas ketidakmampuan teori
Modernisasi membangkitkan ckonomi negara-negara terbelakang, ter-
utama negara di bagian Amerila Latin, Secara teoritik, teori Modern-
isasi melihat bahwa kemiskinan dan keterbelakangan vang terjadi di
negari Dunia Ketiga terjadi karena fakior internal di negara tessebut.
Rarena faktor internal itulah kemudian negara Dunia Ketiga tidak
mampu mencapai kemajuan dan tetap berada dalam keterbelakangan.

Paradigma inilah yang kemudian dibantah oleh teori Dependensi,
Teori ini berpendapat bahwa kemiskinan dan keterbelakangan yang
terjadi di negara-negara Dunia Ketiga bukan disebabkan oleh fakior
internal di negara tersebut, namun lebih banyak ditentukan oleh fak-
tor eksternal dari luar negara Dunia Ketiga itu, Faktor luar yang pa-
ling menentukan keterbelakangan negara Dunia Ketiga adalah adanya
campur tangan dan dominasi negara maju pada laju pembangunan di
negara Dunia Ketiga, Dengan campur tangan lersebut, maka pem-
bangunan di negara Dunia Ketiga tidak berjalan dan berguna untuk
menghilangkan keterbelakangan vang sedang terjadi, namun semakin
membawa kesengsaraan dan keterbelakangan. Keterbelakangan jilid
dua di negara Dunia Ketiga ini disebabkan oleh ketergantungan yang
diciptakan oleh campur tangan negara maju kepada negara Dunia
Ketiga, Jika pembangunan ingin berhasil, maka ketergantungan ini
harus diputus dan biarkan negara Dunia Ketigs melakukan roda pem-
bangunannya secara mandiri.

Salah satu pemikir utama yang sampai saat ini masih mendapat-
kan tempat dalam gugusan ilmu pengetahuan terkemuka adalah Karl
Marx, Ketertarikan banyak orang akan pemikiran Marx terutama da-
lam masalah ekonomi dan kelas sosial menyebabkan pemikirannya
relatif diminati dan dilestarikan. Kelompok intelektual yang merujuk-
kan pendapatnya kepada Marx disebut dengan kaum Marxis. Ada dua
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hal utama dalam masalah pembangunan yang menjadi karakier kaum
Marxis Klasik. Pertama, negara pinggiran yang pra-kapitalis adalah
kelompok negara vang lidak dinamis dengan cara produks: Asia,
ticdak feodal dan dinamis seperti tempat lahirnya kapitalisme, yaitu
Eropa. Kedua, negara pinggiran akan maju ketika telah disentuh oleh
negara pusal vang membawa kapitalisme ke negara pinggiran tersebut.
Ibaratnya, negara pinggiran adalah seorang putri cantik yang sedang
tertidur, ia akan bangun dan mengembangkan potensi kecantikan-
nya setelah disentuh olch pangeran tampan. Pangeran itulah yang
disebut dengan negara pusat dengan ketampanan yang dimilikinya,
yaitu kapitalisme. Pendapat inilah yang kemudian dibantah oleh teori
Dependensi.

Bantahan teori Dependensi atas pendapat kaum Marxis Klasik
ini juga ada dua hal, Pertama, negara pinggiran yang pra-kapitalis
memiliki dinamika tersendiri yang berbeda dengan dinamika negara
kapitalis, Bila tidak mendapat sentuban dari negara kapitalis yang te-
lah raju, mereka akan berperak dengan sendirinya mencapai kemaju-
an vang diinginkannya. Kedua, justru karena dominasi, sentuban dan
campur tangan negara maju terhadap negara Dunia Ketiga, maka
negara pra-kapitalis menjadi tidak pernah maju karena lergantung
kepada negara maju terschut. Ketergantungan lersebut ada dalam
format “neo-kolonialisme” yang diterapkan oleh negara maju kepada
negars Dunia Ketiga lanpa harus menghapuskan kedaulatan negara
Dunia Ketiga.

Teori Dependensi juga lahir atas respon ilmiah terhadap penda
pat kaum Marxis Klasik tentang pembangunin yang dijalankan di
negara maju dan berkembang. Aliran neo-marxisme yang kemudian
menopang keberadaan teori Dependensi ini, Tentang imperialisme,
kaum Marxis Klasik melihatnya dari sudut pandang negara maju yang
melakukannya sebagal bagian dari upaya manifestasi Kapitalisme De-
wasa, sedangkan kalangan Neo-Marxis melihatnya dari-sudut pan-
dang negara pinggiran yang lerkena akibat penjajahan.

Dalam dua tahapan revolusi, Marxis Klasik berpendapat bahwa
revolusi borjuis harus lebih dahulu dilakukan baru kemuodian revolusi
profetar. Sedangkan Neo-Marxis berpendapal bahwa kalangan bor-
juis di negara terbelakang pada dasarnya adalah alat atau kepanjangan
tangan dari imperialis di negara maju, Maka revolusi yang mereka
lakukan tidak akan membawa perubahan di negara pinggiran, ter-
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lebih lagi, revolusi tersebut tidak akan mampu membebaskan kalang-
an profetar di negura berkembang dari eksploitasi kekuatan alat-alat
produksi kelompok borjuis di negara tersebut dan kaum borjuis di
negara miju.

Marxis Klasik percaya bahwa jika terjadi revolusi sosialis, maka
hial itu sebaiknya dilakukan oleh kelompok proletar industri yang ada
di kota-kota tempat berlangsungnya industrialisasi. Sedangkan Neo-
Marxis berpendapat bahwa revolusi sosial sebenarnya kekuatan po-
tensialnya terletuk pada para petani di pedesaan dan rakvat vang ada
di pinggiran perkotaan,

Tokoh utama dari teori Dependensi adalah Theotonio Dos San-
tos dan Andre Gunder Frank. Theotonio Dos Santos sendiri mendefi-
nisikan bahwa ketergantungan adalah hubungan relasional yang tidak
imbang antara negara maju dan negara miskin dalam pembangunan
di kedua kefompok negara tersebul. Dia menjelaskan bahwa kermaju-
an negara Dunia Ketiga hanyalah akibat dari ekspansi ekonomi negara
mitju dengan kapitalismenya, Jika terjadi sesuatu negatif di negara maju,
maka negara berkembang akan mendapat dampak negatifnya pula, Se-
dangkan jika hal negatil terjadi di negara berkembung, maka belum
tentu negara maju akan menerima dampak tersebut, Sebuah hubungan
vang lidak imbang. Artinya, positif-negatif dampak pembangunan di
negara maju akan dapal membawa dampak pada negara berkembang,
Palam perkembangannys, teori Dependensi terbagi dua, yaitu Depen-
densi Klasik yang diwakili oleh Andre Gunder Frank dan ‘Theotonio
D3os Santos, dan Dependensi Baru yang diwakili oleh EH. Cardoso,

5.2 Pembangunan Menurut Theotonio Dos Santos
Retergantungan adaluh keadaan dimana kehidupan ekonomi nega-
ra lerlentu dipengaruhi oleh ekspansi dari ekonomi negara lain. Penda-
pat ini dikemukakan oleh Dos Santos dalam mengkritisi pendapat kaum
Murxis Klasik yang berpendapat bahwa kapitalisasi negara maju akan
dapat membawa kemajuan pada negara-negara sedang berkembang,
Hobungan yang terjalin antara negara maju dan negar terbela-
kany adalah hubungan yang tidak sehat karena negara maju melakukan
eksploitasi sumberdaya pada negara berkembang untuk kepentingan
pembangunan di negaranya sendirt. Eksploitasi sumberdaya tersebut
dilakukan melalui simpul-simpul industri yang ada di negara berkem-
bang namun atas investasi negara maju, schingga keuntungan yang
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didapatkan oleh industri tersebut banyak yang ditarik ke negara maju,
sedangkan beban dampak industrialisasi dilimpahkan ke negara
berkembang yang menjadi tempat industrialisasi.

Keterbelakangan ekonomi negara Dunia Ketiga bukan disebabkan
oleh tindakan terintegrasinya mercka ke dalam tata ekonomi kapital-
isme di negara maju. Namun disebabkan karena tindakan pengawasan
ketal dan monopoli modal asing, serta penggunaan teknologi maju
paca tingkat internasional dan nasional. Pada gilirannya hal tersebut
menjadikan negara Dunia Ketiga mereproduksi keterbelakangan, kes-
engsaraan, dan marginalisasi soslal dalam batas wilayahnya sendirl.
Semakin terganiung satu negara Dunia Ketiga dengan negara maju,
maka kondisi tersebut akan semakin berpotensi membawa keterbela-
kangan dan kesengsaraan pada negara Dunia Ketiga.

5.3 Pembangunan Menurut Andre Gunder Frank

Bagi Frank, teori Modernisasi memiliki kekurangan karena ia
hanya memberikan penjelasan tentang faktor internal sebagai pe-
nyebab utama dari keterbelakangan di negara Dunia Ketiga. Teor
Modernisasi mengesampingkan faktor eksternal yang juga tidak kalah
penting dalam memberikan andil keterbelakangan di negara Dunia
Ketiga. Frank menyangkal bahwa tradisionalisme dan feodalisme yang
selama ini dituding sebagai akar penyebab gagalnya pembangunan di
negara Dunia Ketiga.

Teori Modernisasi juga mengesampingkan konteks sejarah la-
hir dan berkembangnya negara Dunia Ketiga dengan sepenuhnya
menggunakan sejarah negara Fropa sebagal ukuran historis dari
pembangunan. Negara Barat dan negara Dunia Ketiga memiliki seja-
rah lahir dan berkembang vang berbeda, Negara Barat tidak pernah
merasakan kolonialisasi sebagaimana yang terjadi di negara Dunia
Ketiga, Perbedaan ini membawa dampak yang berbeda pada pem-
bangunan yang dilakukan pada dua jenis negara lersebul.

Penjajahan dalam bentuk apapun telah merubah struktur politik-
ekonomi di negara Dunia Ketiga karena mereka menjadi negara yang
pernah dijajah oleh negara maju. Perubahan struktur politik-ckonomi
inilah yang menuntut arah allernatil pembangunan yang sama sekali
berbeda dengan pembangunan yang dilakukan di negara maju yang
pernah menjajah negara Dunia Ketiga, Perubahan arah pembangunan
ini menurut Frank sangat penting dilakukan karena sebenarnya keter-
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belakangan bukan sesuatu yang alami, melainkan seperti barang ciptaan
dari panjangnya sejarah kolonial di negara-negara Dunia Ketiga.

Secaraagak radikal, Frank yang pernah bekeria di Economic Commis-
sion trt Latin America menyebutkan bahwa dalam bentuk apapun juga,
kapitalizme telah menyebabkan keterbelakangan di negara Dunia Ketiga,
terutama secara politis. Dibawah pengaruh pendapat Preshich, Frank
secara tegas menyvatakan bahwa keterbelakangan di negara berkembang
adalah karena dampak pembangunan yang terjadi di negara maju.

Salah satu bukti dari pendapat ini adalab déngan melihat pem-
bentukan kota atau negara satelit oleh negara maju di kawasan Dunia
Ketiga. Kota atau negara satelit ini pada masa kolonial berfungsi seba-
gai wilayah yang memfasilitasi proses pengambilan surplus ekonomi
diart negara satelit ke negara maju. Kota-kota ini dipimpin atau diawasi
oleh petugas yang memiliki otoritas penuh dari negara maju, sehingga
mampu memlakukan determinasi kebijakan vang sangat luas kepada
birokeat di negara Dunia Ketiga.

5.4 Krisis Pembangunan di Indonesia

Masalah yang terjadi pada masyarakat Indonesia pada pertengahan
tahun 1998, yang pertama dipicu dari krisis ekonomi kemudian berkem-
bang menjadi berbagai krisis lainnya, sehingga akhirnya sampai pada
krisis kepercayaan, Fenomena int memual dua dimensi permasalahan:
secard internal orang tidak lagi percaya kepada berbagai hentuk pe-
nguasaan atas diri dan masyarakatnya, dan secara eksternal orang tidak
percaya lagi kepada masyarakat Indonesia, Demikian merosotnya harga
diri bangsa Indonesia, sehingga bangsa ini sendiri bertanya: siapa, apa,
mengapa, dimana, dan bagaimana masyarakat Indonesia ini 2.

Clyde Kluckhohn (1961) membuat suatu kerangka orientasi
sistem nilai budaya, yaitu sebagai konsep yang menerangkan dasar-
dasar sistem nilai budaya tentang masalah pokok dart kehidupan ma-
nusia yang sifataya universal, Secara umum Kluckhohn menggambar-
kan bahwa dari masalah dasar sistem nilai budaya itu sekurangnya
mencirikan tiga bentuk masyarakat, (1) masyarakat tradisional, (2)
miasyarakal transisional, dan {3) masyarakat modern,

Pada masa sebelum terjadinya berbagai krisis yang menimpa
masyarakal Indonesia, tidak sedikit orang Indonesia yang menvatakan
bahwa secara umum masyarakatnya telah modern, hal ini terlihat de-
ngan banyaknoya intelektual dikalangan masyarakat yang menvatakan
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bahwa pendidikan tinggi bukan lagi barang asing untuk masyarakat
Indonesia, sarana dan prasarana yang memadai untuk kehidupan
orang modern, juga tngkat hidup yang mencirikan orang modern
(Inkeles, dalam : Weiner, 1976).

MNamun pandangan itu ternyata sirna begitu saja pada saal era re-
formast digaungkan, dalam banyak hal ternyata orang Indonesia ba-
gaikan orang ‘primitil” yang sedang mencari bentuk; dalam kenyataan-
nya, bentuk masyarakat Indonesia belum sampai pada bentuk yang
madern, mungkin masih transisional, bahkan mungkin masing tra-
disional, Pada bentuk halekat tentang karya misalnya, orientasi nilai
budayanya cenderung menganggap bahwa karya itu untuk mencapai
suatu kedudukan, kehormatan, atan jabatan tertentu saja; bahkan ada
kecenderungan bahwa karya itu hanya sekedar untuk mencari nafkah
hidup sifa, kenyataan mana tidak saja berlaku pada lapisan bawah
atau menengah masyvarakat, tetapi juga lapisan atas.

Kecenderungan orientasi tentang karya ini ternyata paralel de-
ngan persepsi manusia tentang waktu, hanya sebagian kecll manusia
Indonesia dan hanya sebagian aspek kehidupan saja yang berorientasi
ke masa yang akan datang menyimpan padi di lubung (lewt : komu-
nitas Baduy) adalah perwuojudan dari orientasi manusia ke masa yang
akan datang, namun tidak menunjukan orientasi yang bersifat menye-
luruh dari aspek kehidupannya, Jabatan atau kedudukan tertentu da
lam masyarakat sifatnya tidak kekal, maka untuk menjaga kehidupan
setelah lepas masa jabatannya, orang dengan segala upaya berusaha
mengumpulkan segala sesuatu selagi masih berkuasa atan menjabat
tanpa menghiraukan nilai-nilai, kaidah dan norma yang berlaku

Individulisme dalam pengertian manusia modern berarti adanya
penilaian yang tinggi dari masyarakat terhadap berbagai usaha diri
sendiri sehingga menuntun manusia tntuk mandiri, bukan dalam arti
hidup sendiri tanpa menghiraukan keberadaan manusia lain, Faham
ini kurang berkembang pada masyarakat Indonesia yang lebih me-
nilai tingginya kebersamaan, gotong royong {orientasi kolateral) dan
ketergantungannya kepada figur atasan atau senior (orientasi verlikal).
Drengan nilai-nilai lwhurnya, manusia Indonesia seolah-olah digring
untuk tidak saling bersaing satu sama lain, bahkan mentabukan per-
tentangan dan labih menilat tinggi nilai keharmonisan; bentuk mana
kalau dilihat dari sudut perubahan dan perkembangan masyarakat
sangatlah tidak menguntunghkan
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BAB VI

TEORI PEMBANGUNAN KONTEMPORER

6.1 Teori Sistem Dunia

Secara historis, program-program modernisasi pada tahun 1960-
an di negara-negara Dunia Ketiga banyvak mengalami kegagalan,
sehingga mendorong munculnya teori Dependensi dengan aliran
madzhab neo-Marxis yang mendasarinya. Teori Dependensi ini kemu-
dian melakukan kritikan terhadap teori Modernisasi dan menuduh-
nya sebagal bentuk rasionalisasi darl imperialisme. Perdebatan antara
duia kelompok teori ini menghangat pada tabun 1970-an, Pada saat
inilah Immanuel Wallerstein menilai bahwa tata ekonomi kapitalis
dunia tidak dapat dijelaskan hanya oleh dua perspektif teori vang te-
tah mapan tersebut, Dalam hal ini Wallerstein mengajukan beberapa
fakta yaitu:

. MNegara-negara Asia Timur seperti Jepang, Taiwan, Korea Selatan,
Honghkong, Malaysia dan Singapura telah mampu mencapai pertum-
buhan ekonomi tinggl tanpa melakukan teori Modernisasi sebagai-
miana yang dipropagandakan oleh AS, Mereka juga tidak mengalami
ketergantungan sebagaimana divsulkan oleh teori Dependensi. Ini
merupakan tantangan serius bagi kekuatan ekonomi AS.

- Adanya krisis di berbagai negara sosialis yang diawali dengan per-
pecahan di Republik Rakyat Cina dan runtuhnya Uni Soviet.

3, Fenomena krisis di Amerika Serikat akibat keterlibatannya dalam
perang-perang di beberapa negara Dunia Ketiga, krisis Water-
gate, embargo minyak lahun 1975, inflasi dan stagnasi ekonomi
Amerika Serikat akhir tahun 1970-an, adalsh merupakan tanda
mulai robohnya hegemoni ekonomi Amerika Serikat atas negara
Dunia Ketiga.

14

Tiga hal pokok tersebut menjadi latar belakang historis kemuncul-
an teori world empire yang diusulkan oleh Immanuel Wallerstein, De-
ngan menggunaken keranglka pemikiran neo-Marxis, ia dan beberapa
sosiologi lainnya melakukan kajian terhadap pembangunan di negara
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Dunia Ketiga dengan perpektil yang berbedas dengan teori Modern-
isasi dan Dependensi,

Asumisi dasar dari teori ini menyatakan bahwa dunia awalnya
dikuasai oleh kekuatan lokal dengan sistemnya masing-masing, lalu
kekuatan ini saling menjalin hubungan walaupun terpisahkan lokal-
itasnya. Kemudian terjadi penggabungan sistem baik oleh penakluk-
an, Sebuah Kerajaan Dunia (World Empire) kemudian muncul dan
mengendalikan sistemn ekonomi-politik dari sistem-sistem negara
dibawabhnya, walaupun tidak secara yuridis. World Empire inilah yang
sekarang mengendalikan negara-negara di dunia, Dengan tinjauan
tearitik tersebut, muncul tiga klasifikasi negara dan fungsi ekonomi-
nya antara satu dengan lainnya, tiga klasifikasi tersebul adalah: (1)
Negara Pusat, mengambil keuntungan dari: {2) Negara Prsat-Pinggir-
an, mengambil keuntungan dari: (3} Negara Pinggiran, pihak yang
paling dieksplaitir.

Wallerstein lidak sepakat dengan pendekatan Dependens: yang
melihat bahwa dalam ketergantungan yang terjadi, hanya ada dua
jenis negara vaitu negara pusat dan negara pinggiran. Dalam kata lain
ada negara metro dan ada juga negara satefit, Ketidaksepakatan ini be-
rangkat dari anggapan bahwa dunia, negara dan pembangunan yang
sedang dan akin terjadi ini tidak begitu kompleks. Tidak sesederhana
seperti yang dijelaskan oleh teori Dependensi dengan penggolongan
tersebul. Untuk itulah kemudian iz mengusulkan adanya tiga klasi-
fikasi negara yang kini sedang muncul di dunia,

Lebih lanjut, tiap negara dilihat dalam binglai sistem dunia secara
utuh dan tidak dapat berdiri sendiri. Tiap negara dalam kasta tersebut
naik status menuju negara dengan tingkat kemakmuran lebih baik.
Menurut Immanuel Wallerstein, ada tiga strategi bagi sebuah negara
untuk dapat menaikkan kastanya dalam konsep world empire, yaitu:
1) Berani merebut kesempatan untuk berspekulasi melakukan in-

dustrialisasi substitusi barang impor oleh negar pinggiran. Ke

tika hal ini berani dilakukan oleh negara pinggiran, maka iaakan
dapat menyiapkan ancang-ancang untuk tidak tergantung oleh

negara pusat dalam hal pasokan barang-barang baku industri di

dalam negerinya sendiri;

2)  Menarik investasi perusahaan luar negeri untuk mendirikan
perusahaan multinasional dan menggandeng pengusaha lakal,

Dalam hal ini, peran negara menjadi sangat vital karena mstitusi
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yang bernama negara yang mampu melakukan koordinasi dan
memberikan perlindungan terhadap usaha kecil domestik yang
pada umumnya memiliki modal, tenaga ahli dan wilayah pe-
masaran produksi terbatas, Jenis industri domestik dalam skala
intermasional jelas memerlukan dana yang tidak sedikit kirena
i akan hersaing dengan produk unggulan negara-negara maju
yung sudah memiliki pangsa pasar jelas dengan kualitas vang te-
lah teruji. Yang dapat mengawal hal ini adalah negara vang men-
jadi institusi politik tertinggi dalam sebuab kawasan;

Negara menjalankan kebijakan internal untuk memandirikan
perekonomian negaranya sendirl dan terbebas dari dominasi
negara pusal. Salah satu kebijakan imternal tersebut dapat beru-
pa politik dumping atau proteksi atas produk-produk industri
dalam negeri yang membanjiri pasar dalam negeri. Proteksi ini
juga menuntut perlindungan dari sisi kebijakan ekonomi yang
merupakan otoritasa pemerintah negara pinggiran dan pasokan
modal yang juga barus diperbantukan untuk mampu meningkat-
kan industri tersebut menjadi usaha yang lebih besar dan mampu
bersaing dengan industri luar negeri lainnya. Selain itu, pemerin-
taban negara pinggiran juga harus mulai menyiapkan tenaga ahli
dalam negeri untuk pada saatnya nanti mereka dapat mengem-
bangkan teknologi industrl domestik. Dengan  peningkatan
penguasaan teknologi industri domestik, maks produk industei
dalam negeri akan dapat bersaing ditengah pasar global yang
sedang berjalan, Dengan survive-nya industri domestik, maks
pendapatan nasional sebuah negara akan berpotensi mengalami
surplus pertumbuhan ekonomi, Surplus pertumbuhan ekonomi
dapat membawa kesejahteraan dan kemakmur
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Sosiologi pembangunan secara umum lebibh banyak menghkaji
persoalan-persoalan pembangunan yang berlangsung di negara-
negara berkembang atau lebih banyak kalangan akademis
menggunakan istilah pembangunan Dunia ketiga. Menurut
Budiman {1995} istilah Dunia Ketiga lebih diartikan sehagai negara-
negara yang secara ckonomis masih miskin, atau negara-negara
yang masth berkembang, tanpa melihat idiologinya.

Buku ini sehagai pengembangan kajian didasarkan pada hal-hal:
Pertama, kurikulum Program Studi Sosiologi Fakultas [lmu Sosial
Universitas Negeri Gorontalo, Kedua;  kajiannya lehih terfokus
pada teori-teari yang berkaitan dengan masalah pembangunan di
negara-negara berkembang yang meliputi teori modernisasi, teor
ketergantungan, teori dependensi yang kesemuanya itu menjadi
unit analasis terhadap kajian sosiologi pembangunan. Ketiga; hahan
ajar ini diharapakan menjadi inspirasi bagai mahasiswa secara
sadar berusaha meningkatkan kemampuan dan kualitas analisis
keilmuannya, sehingga dimasa-masa datang mahasiswa dapat
memberi kontribusi serta pembobotan terhadap peningkatan
keilmuan pada umumnnya khususnya dalam mempelajari,
mengkaji dan mendalami berbagai permasalahan yang
berhubungan dengan sosiologi pembangunan,
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